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ABSTRAK 

 

 Nama : Aqiel Mutawalli 

 NIM : 0301162121 

 Tempat/Tgl Lahir : Medan, 19 September 1998 

 Fakultas : Ilmu Tarbiyah & Keguruan 

 Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

 Pembimbing I  : Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA. 

 Pembimbing II : Dr. H. Hasan Matsum, M. Ag. 

 Judul Skripsi : Adab Murid Terhadap Guru dan 

    Temannya Menurut Pemikiran Imam 

    Al Ghazali 

 Nomor HP : 0831 9741 4343 

 E-mail : aqiel12102@gmail.com 

 

Kata Kunci : Adab, Murid, Guru, Teman, Imam Al-Ghazali 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana adab 
murid terhadap guru dan temannya menurut pemikiran Imam Al-Ghazali dan 

relevansinya terhadap pendidikan saat ini. 

Jenis penilitian yang digunakan ialah penelitian kepustakaan (library 

research) dan menggunakan pendekatan studi konsep atau pemikiran tokoh. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan, membaca, menelaah, 

mengkaji, dan memahami hasil pemikiran Imam Al-Ghazali terkait judul yang 

kemudian mengaitkannya dengan sumber-sumber lainnya berupa buku, jurnal, dan 

laporan penelitian yang mendukung dan relevan dalam membantu melakukan 

analisis seputar judul penelitian. Analisis data dilakukan dengan cara klasifikasi 

data dan interpretasi data. Penjamin keabsahan data dilakukan dengan credibility 

(Kketerpercayaan). 

Hasil penilitian menunjukkan bahwa: 1. Adab murid terhadap guru menurut 

pemikiran Imam Al-Ghazali meliputi 5 (lima) adab, yakni; a. Adab dalam bersikap, 

b. Adab dalam mendengar, c. Adab dalam bertanya, d. adab dalam berbicara, e. 

Adab dalam berpendapat. 2. Adab murid terhadap temannya menurut pemikiran 

Imam Al-Ghazali meliputi 5 (lima) adab yakni: a. Adab dalam bersikap, b. Adab 

dalam berbicara, c. Adab dalam mendengar, d. Adab dalam memberikan nasihat, e. 

Adab ketika bertemu dan berpisah,. 3. Relevansi Adab murid terhadap guru dan 

temannya menurut pemikiran Imam Al-Ghazali terhadap pendidikan saat ini ialah 

membantu mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang 

tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 

3 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial yang tidak memiliki 

kemampuan untuk hidup sendiri di dunia ini, sebab manusia memiliki hasrat atau 

keinginan untuk bersama dan membutuhkan serta bergantung kepada orang lain. 

Hal tersebut terlihat jelas ketika seseorang membutuhkan orang lain dalam 

memenuhi kebutuhan sandang pangannya.  

Dalam hal memperoleh pengetahuan dan pendidikan pun, seseorang 

tidak cukup untuk memperolehnya dengan cara belajar sendiri baik dari 

pengalaman maupun dari buku-buku. Bahkan, buku-buku yang menjadi bahan 

bacaan pun merupakan hasil pemikiran-pemikiran manusia lain yang secara 

tidak langsung menunjukkan bahwa para pembaca yang membaca hasil karya 

penulis buku tersebut merupakan murid dari penulis buku tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk memperoleh pengetahuan dan pendidikan juga 

membutuhkan interaksi atau hubungan dengan orang lain yakni peran guru 

sebagai pengajar. Tentunya, interaksi yang dilakukan antar sesama manusia 

tersebut bukan bebas tanpa aturan. 

Islam yang merupakan agama sempurna, mengatur seluruh aspek 

kehidupan mulai dari kehidupan dunia sampai kehidupan akhirat. Bukan hanya 

mengatur perihal urusan ibadah seorang hamba dengan pencipta-Nya 

(‘ubudiyah) atau hablun min Allah. Lebih dari itu, Islam juga mengatur urusan 

interaksi sosial atau hablun min an-Nas. Maka salah satu hal yang diperluka 
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dalam mengatur baiknya interaksi tersebut ialah adab, sebagaimana yang 

diajarkan dalam syariat Islam. 

Salah satu aspek yang mengambil peran penting dalam mengatur 

kehidupan sosial seseorang ialah adab, terutama dalam hal pergaulan atau 

interaksi di tengah-tengah masyarakat. Hal ini selaras dengan sabda Nabi 

Muhammad Saw., sebagaimana berikut: 

عَنْ أبى ذَر ٍّ جُنْدُبِ بْنِ جُنادَةَ وأبى عبدِ الرَّحمنِ مُعاذِ بْنِ جَبَلٍّ رضي الله عنهما عن 

يِ ئَةَ الحسنةَ تَْ  قال:صلى الله عليه وسلم رسول الله  ثُما كُنْتَ, وأتَبِْعِ السَّ ها, وَاالِقِ النَّا ََ حُ اتَّقِ اَلله حَي ْ

 بِِلُُقٍّ حَسنٍّ  )رواه الترمذي(.1
Artinya: “Dikisahkan dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu ‘Abdirrahman 
Mu’adz bin Jabal r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: Bertakwalah 

kepada Allah Swt., di mana pun berada. Iringilah keburukan itu  dengan 

kebaikan niscaya kebaikan akan menghapusnya. Dan pergaulilah manusia 

dengan pergaulan yang baik.” (HR. At-Tirmidzi).2 

Hadis tersebut menjadi bukti bahwa syari’at Islam telah menganjurkan 

manusia agar bergaul serta berinteraksi menggunakan akhlak yang baik kepada 

sesamanya.3 Bergaul pada dasarnya merupakan kemampuan sosial dalam diri 

seorang individu yang penting untuk ditumbuh-kembangkan sedini mungkin, 

sebab kemampuan tersebut dapat mewujudkan kenyamanan terhadap orang-

orang disekitarnya. Oleh sebab itu, setiap orang tua hendaknya memberikan 

                                                             
1Yahya bin Syaraf An-Nawawi. Matan Arba’in An-Nawawi. Medan: Sumber Ilmu Jaya, h. 

17. 
2Redaksi Qultummedia. 2018. 40 Hadis Pilihan Imam An-Nawawi. Ciganjur: 

QultumMedia, h. 78. 
3Ummu Abdillah Azzam. 2007. Jilbab Itu Keren Karena Jilbab Itu Membuat Hidupmu 

Lebih Muda. Jakarta: Mirqat Publishing Group, h. 43-44. 
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pengajaran tentang bagaimana cara bergaul yang baik dan benar sebagai 

pedoman hidup anaknya selama di dunia.4 

Namun demikian perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 

menimbulkan pengaruh dalam kehidupan seseorang baik dalam segi cara 

berfikir maupun gaya hidup yang menimbulkan pengaruh positif maupun negatif 

terhadap interaksi di tengah-tengah masyarakat. Interaksi yang mereka lakukan 

pun seakan-akan sudah tidak lagi memperhatikan dan memperdulikan etika serta 

norma-norma  yang telah ada di dalam kehidupan bermasyarakat, dan adab-adab 

berinteraksi antar manusia yang telah diatur dalam syariat Islam. 

Sebagaimana yang dilansir dari situs merdeka.com, terkait kasus yang 

terjadi di SMP PGRI di Gresik tentang kronologi lengkap kasus siswa tantang 

guru honorer karena ditegur saat merokok, berikut: 

“Mulanya AA (seorang murid) melampiaskan kemarahan dengan 

menggedor seluruh bangku ruangan kelas. Kemudian lebih berani lagi, 

buku mata pelajaran sebagai pegangan Kalim (gurunya) mengajar 

dibuang oleh AA, namun tidak sampai mengenai badan guru. Melihat 

tindakan itu, Kalim yang hanya digaji RP. 450 ribu setiap bulannya itu, 

hanya memperingatkan agar mematikan rokok, namun tidak digubris.”5 

 

Berdasarkan kasus tersebut, dapat diketahui bahwa tindakan guru yang 

hanya memperingatkan siswanya agar mematikan rokoknya, selain tidak 

digubris oleh siswanya bahkan siswa tersebut justru menanggapinya dengan 

kemarahan yang dilampiaskannya dengan perlakuan yang kurang beradab, 

bahkan dapat dikatakan sebagai perlakuan yang tidak beradab sama sekali. 

Selain itu, kurangnya kepedulian antar sesama teman juga menjadi faktor 

penyebab terjadinya perilaku tidak terpuji tersebut. Sebab jika antar teman yang 

                                                             
4Fatih Syuhud. 2012. Menuju Kebangkitan Islam dengan Pendidikan. Surabaya: Pustaka 

Al Khoirot, h. 55. 
5Merdeka, 10 Februari 2019. 
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satu dengan yang lainnya saling memperingati, atau bahkan mencegah 

perbuatan-perbuatan yang melanggar peraturan, norma, dan etika yang berlaku 

tentu dapat menghindari serta mencegah peristiwa, kejadian, dan kemungkinan-

kemungkinan yang tidak diharapkan sebagaimana kasus tersebut. 

Tetapi yang menjadi permasalahan utama dalam kasus tersebut ialah 

bahwasanya kejadian atau peristiwa-peristiwa melanggar moral dan etika 

tersebut terjadi di lingkungan sekolah yang pada dasarnya merupakan 

lingkungan tempat di mana seseorang memperoleh pendidikan dan tempat 

dibentuknya karakter seseorang agar menjadi seorang manusia yang seutuhnya, 

sebagaimana ditetapkan pada Undang-undang tentang sistem pendidikan 

nasional, yang dirumuskan bahwa tujuan dan fungsi pendidikan adalah 

membentuk manusia Indonesia seutuhnya, dan yang menjadi indikatornya ialah 

beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.6 Salah satu 

faktor penyebab permasalahan tersebut ialah kurangnya pengetahuan dan 

pengamalan adab antar guru dan murid serta kurangnya pengetahuan dan 

pengamalan adab antara murid yang satu dengan murid lainnya. 

Menanggapi hal tersebut, Islam yang dianggap sebagai agama etika 

(etichal religion) yang menjunjung tinggi hubungan antar manusia terhadap 

Allah sebagai Tuhannya (hablun min Allah) serta hubungan antar manusia 

dengan sesamanya (hablun min an-Nas) membuktikan bahwa agama mampu 

                                                             
6Lihat UURI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem Pendidikan Nasional, teks asli: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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memberikan etos bagi pemeluknya sebagai pendorong bagi para pemeluknya 

untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial dari sejak dahulu, sekarang, 

hingga masa mendatang. 

Setidaknya, terdapat dua sumber rujukan utama ajaran Islam yang 

senantiasa dan selalu dijadikan referensi utama bagi para pemuluk agama Islam, 

ketika hendak memecahkan berbagai macam masalah kehidupan. Tanpa 

mengetahui dan memahami kedua rujukan ini para peneliti agama tidak akan 

mungkin mendapatkan deskripsi yang lengkap terkait bagaimana pengalaman 

dan perilaku beragama Islam. Adapun yang menjadi sumber rujukan utama 

ajaran Islam tersebut ialah Alquran dan Sunah Rasulullah Saw. Selama kita 

berpedoman pada kedua sumber tersebut maka kita akan terhindar dari segala 

keburukan dan kesesatan. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah Saw., berikut: 

ضِلُّوا تَ  نْ  لَ يِْ ئ َ ي ْ شَ  مْ كُ يْ تُ فِ كْ رَ ت َ صلى الله عليه وسلم قال: قال رسول الله  هُ نْ عَ  اللهُ  يَ ضِ رَ  بِ هُريَْ رةََ اَ  نِ عَ 

 ب َ عْ دَ  هَُ ا كِ تَ ابَ اِلله وَ سُ نَّ تِ  وَ لَ نْ  ي َ ت َ فَ رَّقَ ا حَ تَّّ  يرَدِا عَ لَ يَّ  الحَْ وْ ضَ 7
Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah Saw., bersabda: ‘Aku 

tinggalkan dua perkara yang kalian tidak akan tersesat selama kalian berpegang 

teguh dengan keduanya yaitu Kitabullah dan Sunnah-Ku, serta keduanya tidak 

akan berpisah sampai keduanya mendatangiku di Telaga (di syurga’.” (HR. 

Hakim). 

Alquran pada dasarnya merupakan sebuah berkas agama dan etika yang 

memiliki tujuan praktisnya ialah untuk menciptakan dan mewujudkan 

masyarakat yang baik, adil dan bermoral, yang dibangun dengan sekelompok 

                                                             
7 Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakr As-Suyuthi. al-Jami’ as-Shoghir, Juz I. Dar Al 

Fakr, h. 130. 
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individu shaleh serta religius melalui kesadaran yang amat nyata dan peka serta 

meyakini dengan sungguh-sungguh terkait kewujudan Tuhan yang 

memerintahkan akan kebajikan dan melarang akan kemungkaran.8 

Sumber kedua ialah Sunnah Rasulullah Saw., yang pada hakikatnya 

sebagai makhluk sosial Rasulullah Saw., sudah menjadi suri tauladan yang 

paling baik terhadap manusia sebagaimana dalam fiman-Nya Surat al-Qalam 

Ayat 4 berikut: 

 وَإِنَّكَ لَعَلََٰ خُلُقٍ عَظِيمٖ  

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”9 

Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam Tafsirnya ‘Shafwatut 

Tafasir’ memberikan penjelasan terkait ayat tersebut bahwa Rasulullah 

Muhammad Saw., sungguh mempunyai akhlak mulia lagi tinggi dan 

menghimpun segala kemuliaan. Allah Swt., mengumpulkan semua kelebihan 

dan kesempurnaan.10 Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui betapa Nabi 

Muhammad Saw., memiliki keagungan budi pekerti yang puncaknya tidak 

terjangkau oleh manusiap mana pun. Maka pantaslah Nabi Muhammad Saw., 

diutus untuk menyempurnakan dan mejadi suri tauladan bagi umat manusia. Hal 

demikian selaras dengan sabda Rasulullah Muhammad Saw., sebagaimana 

berikut: 

تَُِ مَ   صالِ حَ  الأاْ لاقِ 11  عَ نْ  أبِ  هُ رَ ي ْ رَ ةَ  رَ ضِ يَ  اللهُ  عَ نْ هُ  قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم إنَّّ ا بعُِثْتُ ِِ

                                                             
8Amin Abdullah. 1996. Studi Agama Normativitas atau Historitas. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, h. 62-62. 
9Departemen Agama Republik Indonesia. 2001. Al Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: 

CV. Asy-Syifa’, h. 1283. 
10Muhammad Ali Ash-Shabuni. 2011. Shafwatut Tafasir, Terj. Yasin, Jilid 5. Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, h. 442. 
11Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakr As-Suyuthi. al-Jami’ as-Shoghir, Juz I. Dar Al 

Fakr), h. 103. 



7 
 

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a., berkata, Rasulullah Saw., bersabda: 

Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan akhlak.” 

(HR. Bukhori). 

Alquran dan Sunah Rasulullah Saw., masih memerlukan penafsiran serta 

penjelasan lebih lanjut dari para ‘ulama, sebab Alquran dan Sunnah Rasulullah 

Saw., merupakan rujukan dasar, pokok, dan utama bagi seluruh keilmuan Islam 

di antaranya ialah akhlak yang membahas tentang adab dalam kehidupan sehari-

hari khususnya dalam hal ini ialah tentang bagaimana adab seorang murid 

terhadap gurunya dan adab seorang murid dengan murid lainnya. 

Banyak para peneliti dan pemikir muslim sejak dahulu hingga sekarang 

yang mengkaji dan menganalisis tentang adab. Salah satunya ialah Imam Al-

Ghazali. Produk pemikiran Imam Al-Ghazali banyak digunakan sebagai rujukan 

pada khazanah keilmuan di dunia. Imam Al-Ghazali mendapatkan gelar Hujjat 

al Islam yang ia dapatkan dengan melakukan pembaharuan-pembaharuan dalam 

Islam serta mengabdikan dirinya kepada masyarakat termasuk dalam hal 

meluncurkan fatwa-fatwa dengan keilmuannya yang tinggi. selain gelar tersebut, 

Imam Al-Ghazali juga mendapatkan gelar Zainuddin at-Tusi (penghias agama) 

dan lain sebagainya. Tidak heran jika hasil-hasil pemikirannya banyak dijadikan 

sebagai rujukan dalam kalangan khazanah keilmuan. 

Imam Al-Ghazali memiliki pandangan yang sangat baik dalam 

mendefinisikan kata adab. Beliau menjelaskan bahwa moral, nilai-nilai, tata 

krama yang dijadikan sebagai aturan di lingkungan masayarakat yang kemudian 

mendapat kesepakatan sebab kebaikan yang ditumbulkan disebut sebagai adab. 
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Sebab aspek yang memiliki peran tertinggi di tengah kehidupan bermasyarakat 

ialah kesepakatan.12 

Salah satu dari banyaknya karya-karya hasil pemikiran Imam Al-Ghazali 

ialah kitab Bidayah al-Hidayah. Dalam kitab tersebut Imam Al-Ghazali 

menjabarkan aktivitas seseorang mulai dari bangun tidur sampai dengan akan 

tidur kembali. Kitab tersebut mencoba untuk memamaparkan hasil pemikiran 

Imam Al-Ghazali yang menyoroti secara lagsung terhadap etika seorang 

manusia terhadap sesama manusia. Hal ini menjadikan karyanya tersebut sangat 

penting untuk dijadikan rujukan dalam berkehidupan. Bahkan, salah satu ‘Ulama 

besar yang sudah masyhur (populer) namanya yang berasal dari Indonesia yakni 

Syeikh Nawawi Al-Jawi pun tertarik untuk mensyarahkan dan menjabarkan 

kembali kitab tersebut dalam karyanya yakni Maroqil ‘Ubudiyah Syarah 

Bidayah al-Hidayah. 

Selain kitab Bidayah al-Hidayah tersebut, masih banyak karya-karya 

Imam Al-Ghazali lainnya yang memaparkan penjelasan-penjelasan menganai 

adab. Adapun karya Imam Al-Ghazali lainnya yang sudah sangat fenomenal 

ialah kitab Ihya’ ‘Ulumiddin. Dalam karyanya tersebut, Imam Al-Ghazali 

menjelaskan secara detail dan rinci terkait bagaimana cara seseorang 

menghormati dan memperlakukan orang lain yang ada di sekitarnya dengan 

baik. Bukan hanya itu saja, bahkan dalam kitab tersebut Imam Al-Ghazali secara 

detail, rinci, dan jelas menjabarkan bagaiaman cara menjalin hubungan baik 

antara manusia dengan Penciptanya yakni Allah Swt., dengan memaparkan 

                                                             
12Himawijaya. 2004. Mengenal Al Ghazali for Teens: Keraguan Adalah Awal Keyakinan. 

Yogyakarta: DARI Mizan, h. 14. 
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adab-adab dalam beribadah sehingga menyempurnakan ibadah yang kita jalani, 

serta bagaimana cara menjalin hubungan baik antara sesama manusia. 

Kerincian dan detailnya penjelasan kitab Ihya’ ‘Ulumiddin karya Imam 

Al-Ghazali ini, dapat dibuktikan hanya dengan melihat banyaknya halaman dan 

jilid dari kitab tersebut sesuai dengan hak cipta penerbit.  Selain itu, sangat 

banyak para ‘Ulama yang tertarik untuk merangkum penjelasan kitab tersebut 

dengan mengambil inti-inti sari dari kitab tersebut menjadi sebuah karya baru 

dalam bentuk ringkasan, salah satu di antaranya ialah kitab Mau’izhatul 

Mu’minin min Ihya’ ‘Ulumiddin yang disusun oleh Syeikh Muhammad 

Jamaluddin Al Qasimi. Bahkan Imam Al-Ghazali sendiri pun merangkum 

penjelasan kitab Ihya’ ‘Ulumiddin yang merupakan karya dan hasil 

pemikirannya sendiri menjadi sebuah karya baru dalam bentuk ringkasan yang 

dinamai dengan kitab Mukhtashor Ihya’ ‘Ulumiddin. 

Beberapa karya hasil pemikiran Imam Al-Ghazali tersebut dikaji di 

beberap pesantren di Indonesia. Menurut Abdurrahman Wahid (Gus Dur), salah 

satu kitab tasawuf yang fenomenal serta sangat penting untuk dipelajari ialah 

kitab Bidayatul Hidayah. Selain itu, menurut Snouck Hurgronje, kitab Ihya’ 

‘Ulumiddin merupakan kitab tasawuf yang dikaji di pesantren dan lembaga-

lembaga pendidikan formal mulai dari tingkat ibtidaiyah, tsanawiyah, dan 

‘aliyah. Pada dasarnya Imam Al-Ghazali adalah seorang ‘ulama yang 

mengagumi ilmu dan akal, yang dikaitkannya dengan perbuatan.13 

Pandangan dan pemikiran Imam Al-Ghazali tentang akhlak sangat luas 

dan mendalam. Imam Al-Ghazali memang sangat memperhatikan kehidupan 

                                                             
13Ahmad Shodiq. 2018. Prophetic Character Building Tema Pokok Pendidikan Akhlak 

Menurut Al-Ghazali. Jakarta: Kencana, h. 15. 
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seorang muslim agar senantiasa menjadi seorang muslim sejati yang seutuhnya, 

yakni yang berakhalak dan bermoral. Dalam hubungannya dengan kasus siswa 

tantang guru sebab ditegur saat merokok sebagaimana yang dijelaskan 

sebelumnya. Imam Al-Ghazali sangat banyak dalam memberikan kontribusi 

pemikirannya terkait bagaimana seharusnya adab murid terhadap guru dan 

bagaimana seharusnya adab murid terhadap sesamanya. Oleh sebab itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang bagaimana “Adab 

Murid Terhadap Guru dan Temannya menurut Pemikiran Imam Al-

Ghazali.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang tertera di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagaimana berikut: 

1. Bagamana adab murid terhadap guru menurut pemikiran Imam Al-Ghazali? 

2. Bagaimana adab murid terhadap temannya menurut pemikiran Imam Al-

Ghazali? 

3. Bagaimana relevansi adab murid terhadap guru dan temannya menurut 

pemikiran Imam Al-Ghazali terhadap pendidikan saat ini? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang tertera di atas, maka tujuan 

penelitian ini ialah sebagaimana berikut: 

1. Untuk mengetahui adab murid terhadap guru menurut pemikiran Imam Al-

Ghazali. 
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2. Untuk mengetahui adab murid terhadap temannya menurut pemikiran Imam 

Al-Ghazali. 

3. Untuk mengetahui relevansi adab murid terhadap guru dan temannya menurut 

pemikiran Imam Al-Ghazali terhadap pendidikan saat ini. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan 

penelitian sebagaimana yang telah disebutkan di atas, maka manfaat dari 

penelitian ini ialah: 

1. Manfaat teoritis peneilitian ini ialah diharapkan mampu memberikan 

kontribusi ilmiah pada kajian tentang adab murid terhadap guru dan temannya 

menurut pemikiran Imam Al-Ghazali. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi masyarakat 

Diharapkan dapat dijadikan pedoman dan rujukan serta perbandingan bagi 

para pemerhati pendidikan dan peneliti berikutnya pada kajian tentang 

adab murid terhadap guru dan temannya menurut pemikiran Imam Al-

Ghazali dan relevansinya terhadap pendidikan saat ini. 

b. Bagi peneliti 

1) Memberikan bekal pengetahuan lebih mendalam kepada peneliti terkait 

adab murid terhadap guru dan temannya menurut pemikiran Imam Al-

Ghazali dan relevansinya terhadap pendidikan saat ini. 

2) Memberikan dan Menambah wawasan, pengetahuan serta khazanah 

keilmuan peneliti terhadap kegiatan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Adab 

berdasarkan kamus Arab-Indonesia yang disusun oleh Munawwir, 

adab berasal dari bahasa Arab yakni  ُب  أدَ  – بُ دَ يَْ  – بَ أد  yang memiliki arti 

sopan, berbudi bahasa baik.14 Adapun berdasarkan kamus Arab-Indonesia 

karya Mahmud Yunus istilah ‘adab’ berasal dari kata  َب  دَ أَ  – بُ دُ يَْ  – بَ أد  

yang mempunyai arti beradab atau bersopan santun dan kata  َاب  أدَ  – ب  أد  

maknanya ialah adab, tertib, sopan.15 

Beberapa pendapat para ilmuwan terkait definisi adab ialah sebagai 

berikut: 

a. Syekh Ibnu Hajar al-Asqolani di dalam kitabnya yang berjudul ‘Fathul 

Bari’ menjelaskan makna adab ialah penerapan terhadap segala sesuatu 

yang dapat menimbulkan pujian dari orang lain baik dalam hal perkataan 

ataupun perbuatan. Beliau juga menambahkan bahwa ada sebagian ‘ulama 

yang mengartikan adab sebagai penerapan akhlak-akhlak yang mulia.16 

                                                             
14A.W. Munawwir. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. Surabaya: Pustaka 

Progressif, h. 462. 
15Mahmud Yunus. 2007. Kamus Arab-Indonesia. Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa 

Dzurriyah, h. 37. 
16Ibnu Hajar Al-Asqolani. Fathul Bari, Terj., Jilid 10. Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, h. 

100. 
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b. Menurut Naquib Al-Attas mendefinisikan bahwa ilmu yang digunakan 

guna mengeksplor pengetahuan secara lebih dalam dengan menanamkan 

benih-benih kebaikan terhadap pribadi manusia dalam rangka 

mewujudkan manusia yang sempurna disebut dengan adab.17 

c. Menurut Thoriq, jalan yang digunakan agar seseorang memperlakukan 

suatu hal dengan luhur, layaknya mengindahkan diri serta jiwa kita dengan 

kebaikan, dalam artian yang bersifat keagamaan maupun sosial disebut 

sebagai adab.18 

Berdasarkan beberapa definisi adab yang tertera di atas maka dapat 

kita ketahui bahwa adab ialah sebuah cara dalam memperlakukan sesuatu 

dengan perbuatan yang terpuji, sopan dan santun, baik, dan sesuai dengan 

seluhur-luhurnya baik dalam arti religius maupun sosial guna menjadikan 

seseorang sebagai manusia yang seutuhnya. Hal tersebut selaras dengan 

Undang-undang tentang sistem pendidikan nasional yang merumuskan 

bahwa tujuan dan fungsi pendidikan ialah membentuk manusia Indonesia 

seutuhnya, dan yang menjadi indikatornya ialah beriman dan bertaqwa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.19 

                                                             
17Abd. Haris. 2010. Etika Hamka Konstruksi Etik Berbasis Rasional-Religius. Yogyakarta: 

LKIS Printing Cemerlang, h. 62-63. 
18Thoriq Aziz Jayana. 2018. Adab dan Doa Sehari-hari untuk Muslim Sejati. Jakarta: PT. 

Elex Media Kompurindo, h. 2-3. 
19Lihat UURI Nomor 20 Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional, teks asli: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Selain istilah adab terdapat istilah-istilah lain yang memiliki makna 

serupa dengan adab, antara lain ialah sebagai berikut: 

a. Akhlak 

Secara bahasa, perkataan “akhlak” berasal dari bahasa Arab yakni 

“akhlakun” yang merupakan bentuk jamak (menunjukkan arti banyak atau 

lebih dari satu) dari kata “khuluqun” yang memiliki arti: budi pekerti, 

perangai, kelakuan atau tingkah laku, tabiat.20 Sedangkan menurut Imam 

Al jurjani dalam kitabnya At-Ta’rifat menjelaskan bahwa Akhlak adalah 

istilah terhadap sesuatu yang bersifat tertanam dengan kuat dan kukuh 

pada diri seseorang, yang selanjutnya melahirkan tindakan-tindakan yang 

dapat dikerjakan secara ringan dan mudah, tanpa memerlukan waktu 

panjang untuk berpikir dan merenung. Apabila dari sifat tersebut 

kemudian melahirkan perbuatan-perbuatan yang bersifat indah menurut 

akal pikiran dan syari’at dengan ringan dan mudah, maka sifat ini disebut 

dengan akhlak yang baik (akhlaq mahmudah). Sedangkan ketika yang 

demikian itu melahirkan tindakan-tindakan buruk dan tercela, maka sifat 

ini digolongkan dan disebut akhlak yang buruk (akhlaq mazmumah). 

b. Etika 

Etika berasal dari bahasa Yunani yakni “ethos” yang memiliki arti 

adat kebiasaan.21 Sedangkan menurut Hamzah Ya’kub memberikan 

definisi terkait etika yang kemudian dapat kita pahami bahwa etika 

merupakan ilmu yang meneliti tentang perbedaan dan pembagian baik-

                                                             
20Miswar. 2016 (et al). Akhlak Tasawuf Membangun Karakter Islami. Medan: Perdana 

Publishing, h. 1. 
21Ibid., h. 9. 
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buruknya suatu hal atau tindakan melalui pemerhatian terhadap tindakan-

tindakan manusia sejauh pengetahuan yang bersumber dari akal pikiran.22 

c. Moral 

Moral berasal dari bahasa latin yakni “mores” yang memiliki arti 

adat kebiasaan. Sedangkan menurut bahasa Indonesia, sebagaimana yang 

dikatakan WJS Poerwadarminta bahwa baik atau buruknya suatu tindakan 

dan perbuatan disebut dengan moral.23 Sedangkan menurut Hamzah 

Ya’kub definisi moral yakni ide-ide umum yang sesuai serta diterima dan 

dianggap baik atau wajar terkait tindakan manusia..24 

d. Budi Pekerti 

Budi pekerti merupakan kata majemuk yakni gabungan antara dua 

kata yang terdapat pada bahasa Sansekerta dan bahasa Indonesia yakni 

budi dan pekerti. Menurut bahasa Sansekerta, budi memiliki arti alat 

kesadaran (batin), sedangkan pada bahasa Indonesia pekerti mempunya 

arti tingkah laku. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan 

bahwa budi pekerti adalah perangai, akhlak, tingkah laku. Budi pekerti 

memiliki makna sikap baik, manusiawi, dan bijaksana. Budi pekerti 

sendiri memiliki kandungan makna yang postif.25 

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diketahui bahwa adab, akhlak, budi pekerti, etika, dan moral mempunyai 

makna yang ideal. Hanya saja yang membedakannya ialah sumber yang 

                                                             
22Hamzah Ya’kub. 1993. Etika Islam. Bandung: Diponegoro, h. 13. 
23Miswar. (et al). Op. cit., h. 10. 
24Hamzah Ya’kub. Op. cit., h. 14. 
25Mohammad Daud Ali. 2008. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Rajawali Pers, h. 353. 
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menentukan apakah perbuatan tersebut digolongkan dalam kategori baik atau 

buruk. 

Ketentuan baik-buruknya suatu perbuatan menurut adab dan akhlak 

ditentukan oleh ketetapan-ketatapan yang telah tersurat dalam Al-Qur’an dan 

Sunnah Rasul Saw., yang tentunya ketentuan-ketentuan tersebut telah diatur 

dengan sempurna oleh Yang Maha Sempurna sesuai dengan ketentuan baik-

buruknya perbuatan yang ada di lingkungan masyarakat. Sedangkan 

ketentuan baik-buruknya suatu perbuatan menurut budi pekerti, moral, dan 

etika ditentukan oleh akal manusia yang diukur dengan tingkat wajar atau 

tidaknya suatu perbuatan dan disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku di 

suatu lingkungan tertentu. Jika suatu perbuatan menurut akal dan ketentuan 

suatu lingkungan tertentu dikatakan masih wajar maka dianggap baik, namun 

sebalikya jika perbuatan tersebut dikatakan tidak wajar atau bahkan tidak 

pantas untuk dilakukan maka hal tersebut dianggap sebagai suatu perbuatan 

yang buruk. 

 

2. Murid 

Setidaknya berdasarkan bahasa Indonesia terdapat empat istilah yang 

menunjukkan makna seorang pelajar (subjek yang belajar), yakni murid, 

siswa, peserta didik, dan anak didik, yang akan dijelaskan sebagaimana 

berikut: 

a. Murid 

Istilah ‘murid’ kelihatannya khas sebab pengaruh Islam. Di dalam 

Islam istilah ‘murid’ diperkenalkan oleh kalangan shufi. Secara etimologi 

dalam istilah tasawuf  ‘murid’ mengandung pengertian  orang yang 
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mengehndaki.26 Sedangkan secara terminologi murid mempunyai makna 

orang yang sedang belajar, mensucikan diri, dan sedang berjalan menuju 

Tuhan. Hal yang paling menonjol dari istilah tersebut ialah kepatuhan 

seorang murid pada gurunya yang disebut mursyid. Patuh di sini adalah 

dalam arti tidak membantah sama sekali. Hubungan mursyid dengan murid 

adalah hubungan searah. Pengajaran berlangsung dari subjeknya yakni 

mursyid ke objeknya yakni murid. Dalam ilmu pendidikan hal tersebut 

disebut dengan pengajaran yang berpusat pada guru.27 

b. Siswa 

Berikutnya ialah istilah siswa yang menurut Shafique Ali Khan 

definisi siswa ialah seseorang yang datang ke sebuah lembaga dengan 

maksud memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan.28 

Berdasarkan pengertian ini dapat diketahui bahwa yang dikatakan sebagai 

seorang siswa ialah individu yang belajar untuk memperoleh pendidikan 

di sebuah lembaga pendidikan formal. 

c. Anak didik 

Selanjutnya istilah anak didik, menurut Ahmad Tafsir mengandung 

pengertian layaknya seorang guru yang memberikan kasih sayang 

terhadap muridnya sebagaimana ia memberikan kasih sayang terhadap 

anak kandungnya sendiri. Ahmad tafsir juga menambahkan bahwa salah 

satu kunci kesuksesan dalam pendidikan ialah faktor kasih sayang.29 

                                                             
26Abdul Mujib. 2008. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana, h. 104. 
27Ahmad Tafsir. 2014. Filsafat Pendidikan Islami. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, h. 

165. 
28Shafique Ali Khan. 2005. Filsafat Pendidikan Al-Ghazali. Bandung: Pustak Setia, h. 62. 
29Ahmad Tafsir. Op. cit., h. 165. 
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Dengan kata lain, dalam pandangan seorang pendidik atau guru, 

anak didik dianggap sebagai buah hatinya sendiri. Oleh sebab itu seorang 

pendidik memiliki tangung jawab besar untuk memperhatikan dan 

mengawasi, serta membantu perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan anak didiknya serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan anak 

didiknya. Hal tersebut tentunya dilakukan dengan memperhatikan dan 

menyesuaikannya dengan latar belakang anak didik yang beragam seperti 

genetisnya, ekonominya, sosial-budayanya, intelegensinya, dan keyakinan 

dalam beragamanya. Untuk itu, semua latar belakang tersebut seharusnya 

dipelajari, diketahui, dan dipahami dengan seksama oleh para pendidik, 

sehingga dapat menyesuaikan bagaimana dan apa materi, teknik, metode, 

dan strategi yang sesuai untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran. 

Adapun kebutuhan-kebutuhan anak didik tersebut ialah sebagaimana 

berikut: 

1) Kebutuhan fisiologis, yakni kebutuhan mendasar yang harus dimiliki 

seorang manusia untuk bertahan hidup secara fisik. Adapun kebutuhan 

fisiologis tersebut yakni kebutuhannya terhadap makanan, minuman, 

tempat bernaung, tidur, seks, serta oksigen.30 Dikatakan sebagai 

kebutuhan paling mendasar yang harus dimiliki seorang manusia sebab 

seseorang yang misalnya dalam waktu bersamaan mengalami 

kekurangan kepercayaan, cinta, harga diri, yang diikuti dengan 

kekurangan makanan dan minuman, tentu hal pertama yang menjadi 

                                                             
30Frank G Goble. 2010. Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow. 

Yogyakarta: Kaniisius, h. 71. 
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prioritas manusia tersebut untuk dipenuhi ialah kebutuhan fisiologisnya 

terhadap minuman dan makanan. 

2) Kebutuhan terhadap keamanan (rasa aman), sebab seseorang ketika 

merasa tidak aman ia lantas butuh terhadap sebuah keteraturan, 

kedisiplinan, dan stabilitas yang cenderung berlebihan yang selanjutnya 

menimbulkan usaha secara bersungguh-sunggah dalam menghindari 

sesuatu yang bersifat asing dan sesuatu yang ia harapkan.31 Artinya 

ketika seseorang merasa tidak aman, ia akan selalu merasa takut, cemas, 

dan khawatir secara berlebihan sehingga pertumbuhan dan 

perkembangannya terhambat sebab rasa takutnya nya yang berlebihan 

dan tidak wajar. 

3) Kebutuhan akan kasih sayang, sebab Maslow mengutarakan bahwa 

ketiadaan wujud cinta dapat menyebabkan terhambatnya 

perkembangan dan pertumbuhan kemampuan seseorang.32 Adapun 

kasih sayang dan cinta yang dimaksudkan di sini ialah kasih sayang dan 

cinta seorang guru dan orang tua terhadap anak didiknya. 

4) Kebutuhan harga diri, sebab seseorang seharusnya memperoleh 

penghargaan dari kemampuan yang ia miliki, bukan dari popularitas 

eksternal yang tidak mampu dikontrolnya sehingga menimbulkan sifat 

ketergantungan terhadap orang lain.33 

5) Kebutuhan aktualisasi diri. Tiap-tiap individu hendaknya berkembang 

sesuai dengan kemampuannya saja. Kebutuhan dalam aspek psikologis 

                                                             
31Ibid., h. 73. 
32Ibid., h. 75. 
33Alwisol. 2012. Psikologi Kepribadian. Malang: UMM Press, h. 206. 
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dalam rangka menumbuh-kembangkan kemampuan seseorang oleh 

Maslow disebut sebagai aktualisasi diri.34 

6) Kebutuhan spiritual. Ujam Jaenudin mengatakan bahwa psikologi 

belum dianggap sempurna hingga berfokus kembali pada pandangan 

spiritual.35 Sebab pengalaman spiritual dianggap sebagai tingkatan 

paling tinggi yang mampu dicapai dan dialami oleh seseorang serta hal 

tersebut juga merupakan penguatan terhadap wujudnya sebagai 

makhluk spiritual. Pengalaman spiritual adalah kebutuhan tertinggi 

manusia.36 

Adapun hal yang perlu ditegaskan terkait kebutuhan-kebutuhan 

anak didik seperti yang telah disebutkan di atas ialah bahwa pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan tersebut harus bersifat beriringan, stabil, dan saling 

melengkapi. 

d. Peserta didik 

Kemudian istilah yang paling mutakhir ialah peserta didik. 

Berdasarkan istilah etimologi, individu yang masih berada dalam fase 

perkembangan dan pertumbuhan dalam segi fisik maupun psikis disebut 

sebagai peserta didik.37 Sedangkan dalam buku ‘Ilmu Pendidikan Islam’ 

yang disusun oleh Syafaruddin dkk., menyatakan bahwa istilah peserta 

didik dikenal dalam bahasa Arab dengan istilah tilmidz (sebutan ini 

biasanya menunjukkan seorang peserta didik pada tingkatan sekolah 

                                                             
34Frank G Goble. Op. cit., h. 76-77. 
35Ujam Jaenudin. 2012. Psikologi Tranpersonal. Bandung: Pustaka Setia, h. 76. 
36Ibid., h. 204. 
37Haris Hermawan. 2009. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Departeman Agama RI, h. 

160. 
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dasar), kemudian thalib al-‘ilm (yang biasanya ditujukan kepada seseorang 

yang sedang menuntut ilmu dalam tingkat yang lebih tinggi seperti sekolah 

menengah serta perguruan tinggi).38 

Menurut pasal 1 ayat 4 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa, peserta 

didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya 

melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan 

tertentu.39 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat diketahui bahwa istilah 

‘murid’ sesungguhnya mempunyai kedalaman makna dibandingakan dengan 

sinonimnya seperti peserta didik, anak didik, dan siswa. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa pada proses pelaksanaan pembelajaran tersebut 

mengindikasikan adanya individu yang berusaha dengan sungguh dan 

sengaja mencari ilmu pengetahuan dengan jalan kepatuhannya terhadap 

mursyid (guru) nya. Pendapat ini selaras dengan pendapat Ahmad Tafsir 

berikut yang menyatakan bahwa istilah murid mengandung hak dan 

kewajiban bagi seorang murid, di mana seorang murid harus terlebih dahulu 

berusaha untuk mensucikan dirinya dan berkeyakinan bahwa belajar dan 

mensucikan dirinya merupakan bagian dari ibadah. Seorang murid juga 

memiliki hak mendapatkan kasih dan sayang oleh gurunya, serta berhak 

untuk mendapatkan pengembangan daya kreativitas dalam pembelajaran. Hal 

                                                             
38Syafaruddin. 2016 (et al). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta Seletan: Hijri Pustaka Utama, 

h. 46. 
39Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sidiknas dan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan serta 

Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara, 2017), h. 3. 
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inilah yang menjadi alasan kuat pemilihan istilah murid terhadap seseorang 

yang melaksanakan pendidikan, sebab konsep hak dan kewajiban seorang 

murid sebagaimana yang telah disebutkan merupakan jaminan yang kuat akan 

tercapainya tujuan pendidikan yakni terciptanya manusia yang mempunyai 

derajat kemanusiaan yang tinggi.40 

Menurut Ahmad Tafsir sebutan murid cenderung lebih memiliki 

makna kesungguhan dalam belajar, kesungguhan dalam khidmat terhadap 

guru, dan luasnya rasa prihatin seorang guru terhadap muridnya. Berdasarkan 

konsep murid tersebut, mengandung keyakinan adanya kewajiban dalam 

praktek mengajar dan belajar, serta adanya keyakinan bahwa dalam praktek 

mengajar dan belajar terdapat barokah.41 Kewajiban belajar tersebut selaras 

dengan sabda Rasulullah Saw., berikut: 

عَ نْ  أنَسٍّ  رَ ضِ يَ  اللهُ  عَ نْ هُ  قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: طَ لَ بُ العِ لْ مِ  فَ رِ يضَ ة   عَ لَ ى كُ لِ   

 مُ سْ لِ مٍّ .42
Artinya: “Dari Anas r.a., berkata, Rasulullah Saw., bersabda: menuntut ilmu 

wajib hukumnya bagi setiap Muslim.” (HR. Al-Baihaqi). 

Rasulullah Saw., juga bersabda sebagai berikut: 

 عَ نْ  أنَسٍّ  رَ ضِ يَ  اللهُ  عَ نْ هُ  قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: اطْ لُ بُ وا الْ عِ لْ مَ وَ لَ وْ  بِ لصِ  يْ .43
Artinya: “Dari Anas r.a., berkata, Rasulullah Saw., bersabda: tuntutlah ilmu 

walau sampai ke negeri China.” (HR. Al-Baihaqi). 

                                                             
40Ahmad Tafsir. Op. cit., h. 169. 
41Ahmad Tafsir. Op. cit., h. 164-165. 
42Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakr As-Suyuthi. al-Jami’ as-Shoghir, Juz II. Dar Al 

Fakr, h. 54. 
43Ibid., h. 44. 
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Menanggapi Hadits tersebut Habib Abdullah Al-Haddad berpendapat 

sebagai berikut: 

دِهِ, لبُِ عْ  هِ يْ صِلُّ إلَ ي يَ ذِ الَّ  ا َِ النَّ  ل  مِنَ يْ لِ قَ , وَ عِ اضِ وَ مَ دِ الْ عَ ب ْ أَ  د  مِنْ يْ عِ مُ بَ يْ لِ : اقِْ يُْ الص ِ وَ 

 فَ يْ كَ يدِ فَ عِ بَ لِ الْ حْ مَ ذا الْ  هَ فِ  كانَ   إنْ مَ وَ لْ عِ لُبَ الْ طْ يَ  نْ أَ  مِ لِ سْ مُ ى الْ لَ عَ  بَ جِ ا وُ إذَ فَ 

, وِ كبر    بُ عَ لَ يْ هِ  إذَ ا كانَ  ب َ يَْ  الْ عُ لَ مَ اءِ ؟ وِ يَ لْحَقُهُ ف طَ لبِهِ كَ ثِ ر  مَ ؤْْنَتٍّ ِيََِ

 مشق ةٍّ؟44 
Artinya: “Negeri China (menurut perkiraan orang-orang Arab di masa itu) 

letaknua sangat jauh dari negeri Arab, dan hanya sedikit orang yang pernah 

sampai ke sana disebabkan jauhnya. Jika seorang muslim diwajibkan 

menuntut ilmu, meski ke negeri yang sangat jauh, maka hal itu menjadi lebih 

wajib atasnya, manakata berada di tengah-tengah para ‘ulama, yang untuk 

memperolehnya relatif lebih mudah, tanpa banyak biaya dan bersusah-

payah.”45 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa menuntut ilmu 

hukumnya ialah wajib bagi seluruh umat Islam dengan tidak mengenal 

perbedaan usia, ekonomi, dan sosial serta tanpa mengenal jarak baik jauh 

maupun dekat, bahkan dikatakan lebih wajib lagi hukumnya jika kita berada 

di sekitar para ‘ulama. Oleh sebab itu wajbi bagi kita untuk menuntut ilmu di 

mana pada saat ini sudah sangat banyak mubalgih-mubaligh yang 

menyampaikan dakwah Islam serta sudah dangat banyak di sekitar kita 

Majlis-majlis ilmu yang dibina oleh para ‘ulama yang senantiasa selalu 

mensyiarkan agama Islam di sekitar kita. Tetapi perlu diingat agar untuk 

selalu berhati-hati dengan ajaran-ajaran yang menyimpang bahkan ajaran-

ajaran yang menimbulkan kesesatan. Adapun terkait ilmu-ilmu yang wajib 

                                                             
44‘Abdullah bin Alwi Al-Haddad. Nashoihud Diniyyah. Jakarta: Darul Hijrah, h. 66. 
45‘Abdullah bin Alwi Al-Haddad. 2012. Nashoihud Diniyyah. Terj. Anwar Rasyidi dan 

Mama’ Fatchullah. Semarang: PT. Karya Toha Putra, h. 130. 
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dipelajari ialah ilmu tentang Iman yang mencakup rukun Iman yang 6 (enam), 

ilmu tentang Islam yang mencakup ibadah, muamalah, munakahat, dan lain 

sebagainya serta ilmu tentang Ihsan yang mencakup tentang Akhlak. 

 

3. Guru 

Secara etimologi guru diambil dari bahasa Arab yakni  َلَمُ عْ ي َ  – لِمَ ع  

yang memiliki arti mengerti. Istilah guru juga dapat diperoleh dari kata  َمَ لَّ ع 

 yang mengandung arti mengajar.46 Dengan kata lain, istilah guru tidak – يُ عَ ل ِ مُ 

hanya menunjukkan seseorang yang sebatas mempunyai ilmu dan 

pengetahuan saja, melainkan seseorang yang berkewajiban untuk 

mengajarkannya kepada orang lain. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah guru diartikan 

sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) 

mengajar.47 Adapun pendapat para ahli mengenai istilah guru ialah sebagai 

berikut: 

a. Hamzah B. Uno mengatakan bahwa guru merupakan orang yang harus 

diguguh dan ditiru, dalam arti orang yang memiliki kharisma atau wibawa 

yang perlu ditiru dan diteladani.48 

                                                             
46 A.W. Munawwir. Op. cit., h. 965. 
47Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Balai Pustaka, h. 188. 
48Hamzah B. Uno. 2008. Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi 

Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara, h. 15. 



25 
 

b. Sardiman menyatakan bahwa salah satu unsur manusiawi di dalam praktek 

belajar-mengajar dan mengambil peran penting dalam kegiatan 

membentuk sumber daya manusia yang memiliki potensi pada bidang 

pembangunan.49 

c. Hasan Basri menyatakan bahwa guru adalah figur manusia yang 

diharapkan kehadiran dan perannya dalam pendidikan, sebagai sumber yag 

menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan.50 

Kemudian menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 

2005 pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa guru ialah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.51 

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

diketahui bahwa yang dikatakan sebagai guru ialah sebuah profesi yang 

ditujukan terhadap seseorang yang mempunyai beragam ilmu dan 

pengetahuan, yang diharapkan kehadiran dan perannya dalam pembentukan, 

pertumbuhan, dan perkembangan sumber daya manusia, yang memiliki tugas 

utama yakni mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didiknya dalam kegiatan pelaksanaan pendidikan pada 

setiap jenjangnya. 

                                                             
49A.M. Sardiman. 2014. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers, 

h. 123. 
50Hasan Basri. 2014. Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Seria, h. 57. 
51Undang Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1. 
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Adapun istilah-istilah lainnya yang mempunyai arti dan makna yang 

ideal dengan guru, di antaranya ialah mu’allim, muaddib, murabbi, mursyid, 

mudarris, syaikh, dan ustadz sebagaimana berikut: 

a. Mu’allim 

Mu’allim memiliki arti seseorang yang mempunyai ilmu dan 

pengetahuan.52 Oleh sebab itu seorang yang dipanggil dengan sebutan 

mu’allim hendaknya merupakan seseorang yang memiliki ilmu, 

pengetahuan, dan wawasan yang bersifat luas terkait agama, sosial, dan 

lain sebagainya yang tentunya dapat ia manfaatkan khususnya untuk 

dirinya lalu kemudian ilmu pengetahuan dan wawasan yang ia miliki 

diajarkan kepada orang lain dengan harapan dapat dimanfaatkan oleh 

orang-orang yang diajarkannya. 

b. Murabbi 

Sebagaimana yang dikutip oleh Al Rasyidin dalam kitab ‘Lisan al-A’rab’ 

karangan Ibnu Manzhur dikatakan bahwa murabbi diartikan sebagai 

pendidik. Kata ini merupakan bentuk masdar dari asalnya yakni rabba 

yang memiliki arti memelihara, mengasuh, dan mendidik.53 Maka 

dikatakan Allah Swt., sebagai Rabbul ‘Alamiin, sebab Allah-lah yang 

Memelihara semesta alam dan seisinya. Yang demikian ini dijelaskan 

dalam firman-Nya Surat al-Fatiha Ayat 2, berikut: 

يَ مِ علَ الْ  بِ  رَ  للِ  دُ مْ لحَْ اَ   
Artinya: “Segala Puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam.”54 

                                                             
52Al Rasyidin. 2017. Falsafah Pendidikan Islami. Bandung: Citapustaka Media Perintis, h. 

133. 
53Ibid., h. 134. 
54Departeman Agama Republik Indonesia. Op. cit., h. 1. 
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Syekh Musthafa Al Maraghi menafsirkan kata   رب maknanya ialah Tuhan 

yang memelihara. Dalam arti kata mengatur yang diatur dan mengatur 

kehidupan yang ada dalam kekuasaan-Nya. Pemeliharaan Allah terhadap 

mansusia ada du macam: 

1) Pemeliharaan pada eksistensi manusia, yang ditumbuhkan mulai dari 

kecil sampai dewasa serta adanya peningkatan dalam aspek akal serta 

jiwanya. 

2) Pemeliharaan pada agama dan akhlaknya, yaitu penyempurnaan akal 

dan pembersihan jiwa melalui risalah yang disampaikan seseorang 

yang diturunkan padanya wahyu.55 

Berikutnya kata العلمي merupakan bentuk tunggal dari kata  dengan  علم

difathahkan huruf lam-nya, yang memiliki arti yakni segala sesuatu yang 

wujud di alam yang wujud ini. Oleh sebab itu dapat dikatakan ‘Alamul-

Insan (dunia manusia), ‘Alamul-Hayawan (dunia hewan), ‘Alamun-Nabat 

(dunia tumbuhan). Jadi, tidak bisa dikatakan ‘Alamul-Hajr (dunia batuan), 

atau ‘Alamul-Ard (dunia bumi). Karenanya, semua ‘alam yang 

dimaksudkan di sini bisa menerima pengertian tarbiyah (pemeliharaan) 

jika dilihat dari segi lafaz Rabb yang megawalinya. Hal tersebut tampak 

jelas eksistensi seluruh ‘alam yang dikehendaki tersebut, yakni adanya 

kehidupan, emmbtuhukan kalori dan berkembang biak.56 

                                                             
55Ahmad Mustafa Al Maragi. 1992. Tafsir Al Maragi, Terj. Anshori Umar Sitanggal dkk, 

Jilid I. Semarang: PT. Karya Toha Putra, h. 38. 
56Ahmad Mustafa Al Maragi. Op. cit., h. 38. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pendidik (murabbi) hendaknya 

merupakan seseorang yang mempunyai dikap dan sifat rabbany, yakni 

yang memelihara dan mendidik anak didiknya dengan benar-benar 

mengetahui kebutuhan anak didiknya sebagaimana Allah Swt., Maha 

mengetahui segala sesuatu, mengetahui segala kebutuhan makhluk-Nya 

dan memelihara dan mendidik seluruh makhluknya, yang karenanya Allah 

Swt., digelari dengan Rabb al-‘Alamin. 

Allah Swt., yang bergelar Rabb al-‘Alamin, bukan berarti manusia tidak 

boleh menggunakan istilah atau gelar Rabb atupun digelari dengan istilah 

murabbi. Syeikh Ahmad Mustafa Al Maragi mengatakan bahwa kata Rabb 

ini juga bisa digunakan untuk manusia contohnya seperti istilah Rabbud-

Dar yang memiliki arti pemelihara atau pemilik rumah, serta Rabbul-

An’am yang mempunyai makna pemelihara atau pemilik ternak).57 

c. Muaddib 

Adapun muaddib menurut Al Rasyidin bermakna manusia yang memiliki 

adab (insa adabi). Oleh sebab itu menanamkan serta menumbuh-

kembangkan pendidikan adab sedini mungkin dalam diri seorang peserta 

didiknya (mutaddib) merupakan tugas seorang pendidik.58 Oleh sebab itu, 

seorang yang disebut sebagai muaddib hendaknya harus memiliki ilmu dan 

pengamalan adab dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga hal tersebut 

dapat dijadikan pelajaran serta diteladani oleh peserta didiknya atau 

individu-individu yang ada di sekitarnya. 

 

                                                             
57Ibid., h. 38. 
58Al Rasyidin. Op. cit., h. 134-135. 
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d. Mudarris 

Menurut Al Rasyidin dalam pendidikan Islam, salah satu istilah atau 

penyebutan yang digunakan dalam menyebutkan seorang pendidik ialah 

kata mudarris. Secara etimologi, kata tersebut asalnya dari kata  َرَ د ََ  – 

ة  دِراسَ ا وَ وس  ا ودُرُ س  رْ دَ  – رُ َُ دْ يَ   yang artinya menghapus, terhapus, hilang 

bekasnya, menjadikan usang, mempelajari, dan melatih.59 Berdasarkan 

definisi tersebut dipahami bahwa kata mudarris ditujukan pada seseorang 

yang melakukan usaha dalam memberikan pengetahuan dan 

mencerdaskan peserta didiknya, meniadakan ketidaktahuan atau dapat 

dikatakan memberantas kebodohan, serta melatih potensi dan 

keterampilan yang terpendam pada diri seseorang. 

e. Mursyid 

Selanjutnya ialah istilah mursyid yang biasanya digunakan dalam 

menyebutkan seorang guru pada sebuah wilayah thariqah (Tasawuf). Pada 

situasi tersebut, mursyid memiliki arti guru spiritual yang bertugas 

memberikan dan menyampaikan bimbingan ruhaniah terhadap peserta 

didik dalam rangka mendekatkan diri (taqarrub) terhadap Allah Swt.60 

Dengan kata lain, seseorang yang disebut sebagai mursyid harus 

membimbing peserta didiknya agar dapat mendekatkan diri kepada Allah 

dalam kehidupannya sebagai bekal bukan hanya di akhirat saja tetapi juga 

sebagai bekalnya di dunia. Oleh sebab itu seorang mursyid harus terlebih 

                                                             
59Al Rasyidin. Op. cit., h. 135. 
60Ibid., h. 135. 



30 
 

dahulu menuju tingkat di mana dekatnnya ia terhadap Allah Swt., melalui 

jalan mengosongkan diri terhadap perbuatan-perbuatan dan sifat-sifat keji 

serta munkar (takhalli) yang kemudian dilanjutkan dengan menghiasai diri 

dengan perbuatan-perbuatan dan sifat-sifat yang baik lagi mulia di sisi 

Allah Swt., (tahalli). 

f. Syaikh 

Kemudian salah satu kata yang ditujukan kepada seorang guru atau 

pendidik ialah kata Syaikh. Istilah Syaikh berasal dari bahasa Arab yang 

mempunyai kata dasar  َخَة  يْ شَ وَ  اخ  أشْيَ وَ  وخ  شُيُ  –خ  يْ ش  yang mempunyai arti 

orang tua, yang lanjut usia, guru.61 Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

diketahui bahwa arti kata Syaikh menunjukkan sifat tua baik dalam segi 

umur, sifat dalam artian memiliki sifat yang dewasa, dan tuanya dalam segi 

keilmuan dalam artian memiliki ilmu yang banyak. Oleh sebab itu sebutan 

Syaikh pantas ditujukan kepada guru sebab keilmuannya meski dalam segi 

usia masih dikatakan kategori muda sekalipun. 

g. Ustadz 

Berikutnya ialah kata ustadz yang menurut Al Rasyidin biasa digunakan 

dalam menyebutkan seseorang yang telah mencapai tingkatan atau 

menduduki posisi sebagai profesor atau guru besar.62 Hal ini memberikan 

pengertian bahwa seorang pendidik yang telah mencapai tingkatan yang 

tinggi sehingga pantas untuk disebut sebagai ustadz dituntut agar memiliki 

komitmen dan keahlian khusus yang bermutu tinggi dalam melaksanakan 

                                                             
61A.W. Munawwir. Op. cit., h. 755. 
62Al Rasyidin. Op. cit., h. 135-136. 
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kewajiban kependidikan.63 Sedangakan di Indonesia sendiri, sebutan 

ustadz seringkali digunakan sebagai sebutan untuk seorang guru, 

mubaligh, penceramah, ataupun da’i (pendakwah) serta orang-orang yang 

mensyi’arkan agama Islam. 

Berdasarkan istilah-istilah yang menunjukkan seorang pendidik 

seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, maka kita dapat mengetahui 

bahwa sebutan yang paling sesuai dalam mencapai tujuan pendidikan 

sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional,64 ialah guru. 

Sebab seorang guru memiliki tugas-tugas yang bersifat luas, tidak hanya 

sekadar mentransfer ilmu atau mengajar, bukan hanya sekedar memelihara 

dan mengajarkan adab, tetapi tugas utama guru telah disebutkan dan di atur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 

ayat 1 yakni mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik dalam pendidikan di setiap 

jenjangnya. 

Peran guru merupakan peran yang sangat penting terhadap dunia 

pendidikan. Di saat seluruh manusia di belahan dunia mana pun 

memperseoalkan masalah pendidikan yang notabenenya merupakan masalah 

yang tidak pernah selesai, figur guru merupakan figur utama yang wajib 

                                                             
63Muhaimin. 2003. Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberdayaan, 

Pengembangan Kurikulum, hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan. Bandung: Nuansa, h. 285. 
64Lihat UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem Pendidikan Nasional, teks 

asli: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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dilibatkan dalam persoalan tersebut. Hal ini tidak bisa dibantah sebab 

pendidikan formal merupakan dunia kehidupan bagi seorang guru di mana 

sebahagian besar waktu seorang yang mengemban profesi guru dihabiskan 

dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah bahkan tugas-tugas tersebut tidak 

jarang menjadi pekerjaan rumah seorang guru. 

Guru dengan anak didiknya merupakan suatu perpaduan yang tidak 

terpisahkan. Ketika di lingkungan sekolah, seorang guru hadir dalam rangka 

mengabdikan dirinya kepada anak didiknya yang notabenenya hal tersebut 

merupakan tugas yang mulia yang diperintahkan dan diakui oleh agama, 

bangsa, dan negara. Oleh karennya, tidak mudah untuk mengemban tugas 

mulia tersebut dan diperlukan kompetensi-kompetensi sebagaimana yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. Adapun kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki seorang guru 

sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tersebut di antaranya ialah sebagaimana berikut: 

a. Kompetensi pedagogik, artinya guru harus memiliki kemampuan  

mengambil kendali dalam kegiatan pembelajaran, yang diawali dengan 

kegiatan merencanakan, kemudian pelaksanaannya, hingga kegiatan 

evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran. Hendaknya seorang guru harus 

menegtahui serta memahami seluk-beluk manajemen kurikulum, dari 

mulai melakukan perencaan terhadap perangkat kurikulum, dilanjutkan 

dengan kegiatan pelaksanaan kurikulum itu sendiri, dan melakukan 

kegiatan evaluasi terhadap kurikulum tersebut, serta mengetahui dan 

memahami tentang psikologi pendidikan, khususnya pada teori tentang 
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perkembangan dan pertumbuhan peserta didik sehingga kegiatan 

pembelajaran mempunyai makna dan mencapai keberhasilan.65 

b. Kompetensi personal, memiliki arti bahwa hendaknya setiap guru 

mempunyai sikap dan  berkepribadian yang mantap yang berlandaskan 

pada akhlak-akhlak mulia, agar siswa dapat menjadikan guru tersebut 

sebagai teladan yang baik sehingga guru tersebut dapat dikatakn telah 

memiliki kemampuan dalam melaksanakan tri-pusat pendidikan 

sebagaimana yang dicetuskan oleh Ki Hadjar Dewantoro, yaitu Ing Ngarso 

Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri Handayani (di depan 

guru memberi teladan/contoh, di tengah memberikan karsa, dan di 

belakang memberikan dorongan/motivasi).66 

c. Kompetensi profesional, adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 

dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP). Artinya hendaknya tiap-tiap 

guru harus mengetahui dan memahami secara luas dan mendalam terkait 

pengetahuan yang berhubungan dengan bidang studi (subject matter) yang 

hendak dibawakan serta mampu menguasai didaktik metodik yakni 

mengetahui dan memahami konsep teoritis, memiliki kemampuan dalam 

memilih model pembelajaran, strategi pembelajaran, dan metode 

pembelajaran dengan tepat serta memiliki kemampuan dalam 

mengaplikasikannya pada kegiatan pembelajaran. Setiap guru juga harus 

mengetahui dan memahami secara luas dan mendalam tentang kurikulum, 

                                                             
65Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 22. 
66Ibid., h. 22-23. 
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serta landasan kependidikan.67 Adapun sejumlah kompetensi profesional 

yang harus dimiliki guru di antaranya ialah sebagaimana berikut: 

1) Menguasai landasan kependidikan, artinya ialah bahwa hendaknya 

setiap guru memliki pengetahuan dan pemahaman serta dapat mengenal 

tujuan dilaksanakannya pembelajaran yakni demi mencapai tujuan 

pendidikan, fungsi timbal balik antara sekolah dan masyarakat, serta 

prinsip-prinsip dalam psikologi pendidikan. 

2) Menguasai materi/bahan pelajaran, artinya ialah bahwa hendaknya 

setiap guru memiliki pengetahuan dan pemahaman serta penguasaan 

terhadap bahan ajar dan bahan pengayaan yang sesuai dengan apa yang 

terdapat dalam kurikulum. 

3) Menyusun program pembelajaran, artinya ialah bahwa hendaknya 

setiap guru mampu menetapkan tujuan pembelajarannya yang 

kemudian berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan guru 

tersebut dapat memilih dan mengembangkan bahan ajar, strategi 

pembelajaran, media pembelajaran, serta sumber belajar yang ada. 

4) Melaksanakan program pembelajaran, artinya ialah bahwa setiap guru 

hendaknya harus memeliki kemampuan dalam mengadakan program 

pembelajaran dengan tepat, mengelola ruang belajar dan interaksi yang 

terjadi dalam proses pembelajaran. 

5) Menilai hasil dan proses pembelajaran, artinya ialah bahwa hendaknya 

tiap-tiap guru memiliki kemampuan dalam menilai bukan hanya 

                                                             
67Ibid., h. 23. 
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prestasi siswa melainkan juga dalam menilai proses pembelajaran yang 

telah dilaksanan.68 

d. Kompetensi sosial, artinya ialah bahwa setiap guru harus memiliki 

kemampuan dalam bersosial yang ditunjukkan dengan kemampuannya 

dalam melakukan kegiatan komunikasi sosial terhadap murid-muridnya, 

sesama teman seprofesi guru baik dalam lembaga tempat ia mengajar 

maupun lembaga pendidikan lainnya, kepala sekolah bahkan terhadap 

masyarakat secara luas.69 

Setelah memiliki kompetensi-kompetensi sebagaimana di atas dan 

mampu memenuhi syarat dan ketentuan tersebut maka seorang guru berhak 

mendapatkan hak profesionalnya sebagaimana berikut: 

a. Mendapat pengakuan dan perlakuan hukum terhadap batas wewenang 

keguruan yang menjadi tanggung jawabnya. 

b. Memiliki kebebasan untuk mengambil langkah-langkah interaksi edukatif 

dalam batas tanggung jawabnya dan ikut serta dalam proses 

pengembangan pendidikan setempat. 

c. Menikmati teknis kepemimpinan dan dukungan pengelolaan yang efektif 

dan efisien dalam rangka menjalankan tugas sehari-hari. 

d. Menerima perlindungan dan penghargaan yang wajar terhadap usaha-

usaha dan prestasi yang inovatif dalam bidang pengabdiannya. 

e. Menghayati kebebasan mengembangkan kompetensi profesionalnya 

secara individual maupun secara institusional.70 

                                                             
68Moh. Usman Uzer. 1999. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

h. 16. 
69Rusman. Op. cit., h. 23. 
70Rusman. Op. cit., h. 23-24. 
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Selain kompetensi-kompetensi tersebut guru juga harus melaksanakan 

tugasnya dengan berpedoman pada kode etik guru yang di Indonesia kode 

etik guru tersebut telah ditetapkan pada Kongres Persatuan Guru Republik 

Indonesia (PGRI) pada tauhn 1973 dalam kongres XIII di Jakarta. Kemudian 

disempurnakan pada Kongres XVI tahun 1989 di Jakarta.71 

Adapun rumusan kode etik guru Indonesia adalah bahwa guru 

Indonesia menyadari bahwa pendidikan adalah bidang pengabdian terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, Bangsa dan Negara, serta kemanusiaan pada 

umumnya. Guru Indonesia yang berjiwa Pancasila dan setia pada Undang-

Undang Dasar 1945, turut bertanggung jawab atas terwujudnya cita-cita 

proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945. Oleh sebab itu, guru Indonesia 

terpanggil untuk menunaikan karyanya dengan mempedomani dasar-dasar 

sebagai berikut: 

a. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia 

Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila. 

b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional. 

c. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan 

melakukan bimbingan dan pembinaan. 

d. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang 

berhasilnya proses belajar-mengajar. 

e. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat 

di sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab terhadap 

pendidikan. 

                                                             
71 Rochman Natawidjaja, Meningkatkan Kualitas Profesional Guru SD melalui 

Pemantapan Lembaga Pendidikannya (Bandung: PGRI, 1989), h. 28. 
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f. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan 

meningkatkan mutu dan martabat profesinya. 

g. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan 

kesetiakawanan sosial. 

h. Guru secara bersama-sama memelihara atau meningkatkan mutu 

organisasi  Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) sebagai sarana 

perjuangan dan pengabdian. 

i. Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 

pendidikan.72 

 

4. Teman 

Salah satu pengaruh terbesar pada perilaku dan karakter seseorang 

dalam kehidupannya sehari-hari ialah teman. Sebuah hubungan pertemanan 

dapat menimbulkan pengaruh baik ataupun buruk terhadap perilaku dan 

karakter seseorang. Hal ini dikarenakan ketika kita menjalin pertemanan 

dengan seseorang yang baik perilaku dan karakternya maka dapat 

berpengaruh baik pula terhadap perilaku dan karakter kita, sebaliknya ketika 

kita menjalin petemanan dengan seseorang yang buruk perilaku dan 

karakternya maka dapat berpengaruh buruk pula terhadap perilaku dan 

karakter kita. Hal tersebut sebagaimana dalam sabda Rasulullah Saw., 

berikut: 

                                                             
72Rusman. Op. cit., h. 33-34. 
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يلِهِ لِ اَ  نِ يْ ى دِ لَ عَ  لُ جُ الرَّ صلى الله عليه وسلم  قال: قال رسول الله هُ نْ عَ  اللهُ  يَ ضِ رَ  ةَ رَ ي ْ رَ  هُ أبِ  نْ عَ 

 ف َ لْ ي َ نْ ظُ رْ  أَ حَ دكُُ مْ  مَنْ  يُُالِلُ 73
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a., berkata: Rasulullah Saw., bersabda, 

‘Seseorang itu tergantung pada kebiasaan temannya, maka hendaklah 

seseorang dari kalian melihat dengan siapa ia berteman’.” (HR. Abu Dawud 

dan Tirmidzi). 

Dalam bahasa Indonesia, teman memiliki beberapa sinonim yakni 

kawan dan sahabat yang akan dijelaskan sebagaimana berikut: 

a. Teman 

Adapun definisi teman menurut Kamus Bahasa Indonesia ialah kawan; 

sahabat; orang yang bersama-sama bekerja (berbuat, berjalan); lawan 

(bercakap-cakap).74 Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa istilah 

teman diartikan hanya sekedar sebagai seseorang yang melaksanakan 

suatu pekerjaan atau perbuatan yang sama. Dengan kata lain, istilah teman 

bersifat lebih umum dan bukan diukur dari dekatnya hubungan seseorang 

atau lamanya seseorang melakukan perbuatan dan pekerjaan secara 

bersama-sama. 

b. Kawan 

Istilah kawan dalam Kamus Bahasa Indonesia mempunyai arti orang yang 

sudah lama dikenal dan sering berhubungan dalam hal tertentu (dalam 

                                                             
73Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakr As-Suyuthi. al-Jami’ as-Shoghir, Juz II. Dar Al 

Fakr, h. 26. 
74Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat 

Bahasa, h. 1482. 
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bermain, belajar, bekerja, dan sebagainya).75 Berdasarkan definisi tersebut 

dapat diketahui bahwa istilah kawan diartikan sebagai seseorang yang 

sudah saling mengenal serta sering berhubungan dalm kurun waktu yang 

terbilang lama terhadap berbagai kegiatan tertentu seperti belajar, bekerja, 

bermain dan sebagainya. Artinya, indikator seseorang dapat dikatakan 

sebagai seorang kawan diukur dari seberapa lama dan seringnya hubungan 

dan perkenalan yang mereka lakukan dalam berbagai kegiatan tertentu. 

c. Sahabat 

Selanjutnya istilah sahabat dalam Kamus Bahasa Indonesia memiliki arti 

kawan; teman.76 Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa kata 

sahabat faktanya hanyalah sinonim dari kata kawan dan teman saja. 

Namun di Indonesia sendiri, banyak yang mendefinisikan sahabat sebagai 

teman dekat yang selalu dan senantiasa ada baik suka ataupun duka. 

Sedangkan dalam bahasa Arab, setidaknya ada lima istilah yang 

menunjukkan seorang teman, kawan, dan sahabat, yakni sebagaimana 

berikut: 

a. Kata  َيق  فِ ر  yang dalam kamus Mahmud Yunus memiliki arti teman, kawan, 

dan sahabat.77 Sedangka dalam kamus Al Munawwir kata   رَ فِ يق mempunyai 

arti partner, companion, dan sekutu.78 

                                                             
75Ibid., h. 653. 
76Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia. Op. cit., h. 1242. 
77Mahmud Yunus. Op. cit., h. 145. 
78A.W. Munawwir. Op. cit., h. 518. 
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b. Kata  َب  احِ ص  dalam kamus Mahmud Yunus memiliki arti teman, kawan, 

dan sahabat.79 Sedangkan dalam kamus Al Munawwir kata   صَ احِ ب 

mempunyai arti teman dan sahabat.80 

c. Kata   صَ دِ يق dalam kamus Mahmud Yunus memiliki arti teman yang 

dikasihi.81 Sedangkan dalam kamus Al Munawwir kata   صَ دِ يق mempunyai 

arti sahabat.82 Adapun pendapat lain terkait arti kata   صَ دِ يق disebutkan 

dalam kitab Tuhfatul Murid yang disusun oleh Syeikh Ibrahim Al Baijuri 

yang merupakan syarah (penjelasan) dari kitab Jauharutut Tauhid yang 

dikarang oleh Syeikh Ibrahim Al Laqoni sebagaimana berikut: 

 وَ الصَّ دِ يقُ  هُ وَ  الصَّ ادَ قُ  فِ  وُدِ  هِ  بَِ يْ ثُ  يَ كُ ونُ  مَ عَ كَ  فِ  الحَْ قِ   وَ يَ ضُ رُّ  ن َ فْ سَ هُ  لِ ي َ ن ْ فَ عُ كَ .83
Artinya: “Teman adalah seseorang yang menemani dalam suka ketika 

dirimu dalam kebenaran, dan menyulitkan dirinya untuk memberi manfaat 

padamu.” 

Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa teman ialah seseorang yang 

menemanimu baik dalam suka maupun duka. 

                                                             
79Mahmud Yunus. Op. cit., h. 212. 
80A. W. Munawwir. Op. cit., h. 764. 
81Mahmud Yunus. Op. cit., h. 214. 
82A. W. Munawwir. Op. cit., h. 770. 
83Ibrahim bin Muhammad Al Baijuri. Tuhfatul Murid ‘ala Jauharah At Tauhid. Al 

Haramain, h. 43. 
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d. Kata  َين  رِ ق  dalam kamus Mahmud Yunus memiliki arti kawan, teman, 

suami, laki-laki.84 Sedangkan dalam kamus Al Munawwir   قَ رِ ين mempunyai 

arti teman, kawan.85 

e. Kata   اَ لِ يل dalam kamus Mahmud Yunus memiliki arti sahabat, teman.86 

Sedangkan dalam kamus Al Munawwir   اَ لِ يل mempunyai arti sahabat 

karib.87 

Berdasarkan pengertian sebagaimana yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka diketahui bahwa dalam bahasa Indonesia istilah teman, 

kawan, dan sahabat merupakan kata sinonim yang ditujukan kepada orang 

yang kita kenal dengan cara bertemu dan sama-sama melakukan suatu 

pekerjaan dalam waktu dan tempat yang sama. 

Adapun dalam bahasa Arab, baik kata صديق, رفيق, صاحب, اليل 

memiliki arti yang sama yakni teman, kawan, dan sahabat. Adapun kata صديق 

sebagaimana yang didefinisikan oleh Syeikh Ibrahim Al Baijuri yakni; 

‘Teman adalah seseorang yang menemani dalam suka ketika dirimu dalam 

kebenaran, dan menyulitkan dirinya untuk memberi manfaat padamu,88’ 

                                                             
84Mahmud Yunus. Op. cit., h. 339. 
85A. W. Munawwir. Op. cit., h. 1114. 
86Mahmud Yunus. Op. cit., h. 120. 
87A. W. Munawwir. Op. cit., h. 365. 
88Ibrahim bin Muhammad Al Baijuri. Op. cit. H. 43. 
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memberikan penjelasan bahwa kata teman, kawan, dan sahabat memiliki arti 

seseorang yang menemanimu baik dalam suka maupun duka. Sedangkan kata 

 memiliki arti yang sedikit berbeda yakni diartikan sebagai teman hidup قرين

yakni suami, atau قرينة yang berarti istri. 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan landasan teoritis yang telah diuraikan oleh peneliti 

sebagaimana di atas, berikut ini ialah sejumlah penelitian yang mempunyai 

relevansi dengan variabel yang hendak diteliti: 

1. Sulfiya dalam tesisnya yang berjudul “Konsep Etika Murid Terhadap Guru 

Dalam Kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’allim dan Implementasinya dalam 

Membentuk Karakter Siswa”, pada tahun 2019. Adapun hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa: Pertama, konsep etika murid terhadap guru dalam kitab 

Adab Al’Alim wa Al-Muta’allim, yaitu konsep etika murid yang berakhlakul 

karimah dengan menempatkan guru sebagai posisi yang mulia bukan hanya 

fasilitator. Kedua, penerapan konsep etika murid terhadap guru di kedua 

lembaga, meliputi membiasakan siswa salaman; membiasakan siswa menata 

sandal guru; membiasakan siswa mendoakan guru; membiasakan siswa 

ziarah ke makam; membiasakan siswa turun dari sepeda dan membiasakan 

siswa berkata sopan atau halus. Adapun metode yang digunakan yaitu, 

mauidhah hasanah; pembiasaan dan teladan. Ketiga, implikasi konsep etika 

murid terhadap guru dalam membentuk karakter siswa di kedua lembaga 
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tersebut meliputi, siswa memiliki karakter rasa hormat; karakter sopan 

santun; karakter bekerja keras dan karakter berfikir positif. 

Adapun perbedaan penelitian Sulfiya dengan penelitian yang dilakukan ialah 

di mana tema yang dibahas oleh Sulfiya dalam penelitian ialah konsep etika, 

sedangkan dalam penelitian yang dilakukan ini mengambil tema yakni adab. 

Kemudian dalam penelitian Sulfiya hanya membahas mengenai etika murid 

kepada guru sedangkan pada penelitian yang dilakukan ini membahas adab 

murid kepada guru serta adab murid kepada temannya. Selanjutnya ialah 

perbedaan data primer yang digunakan, di mana dalam penelitian Sulfiya 

menggunakan kitab Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’allim sebagai data primernya 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan ini menggunakan pemikiran Imam 

Al-Ghazali yang diambil dari karya-karya atau kitab-kitabnya yang 

berhubungan dengan tema sebagai data primer. 

2. Muhammad Arif dalam penelitiannya yang berjudul “Adab Pergaulan dalam 

Perspektif Al Ghazali: Studi Kitab Bidayat Al Hidayah”, pada tahun 2019. 

Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adab pergaulan sesama 

manusia dalam perspektif Al-Ghazali dalam Bidayat Al-Hidayah lebih 

menyeluruh dari pada dalam perspektif sarjana lain serta dapat diterapkan 

secara terus-menerus di tengah masyarakat. Adab sesama manusia dalam 

kitab Bidayat Al-Hidayah terbagi menjadi tiga, yaitu: Pertama, adab kepada 

orang tua. Karena orang tua adalah seseorang yang merawat dan 

membesarkan kita, maka beradab kepada mereka adalah sebuah kewajiban 

yang harus dilakukan. Kedua, adab kepada guru. Bagi seorang murid, guru 

adalah orang tua yang membimbing rohani, maka murid sepatutnya 
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menerapkan adab ketika bertemu gurunya. Begitu sebaliknya, guru 

sepatutnya mencontohkan adab guru kepada murid yang baik, karena ia 

nantinya merupakan uswatun hasanah bagi murid. Ketiga, adab kepada 

seluruh manusia secara umum, yang terbagi menjadi tiga yaitu: (1) adab 

kepada sahabat (seorang yang dikenal), karena sahabat adalah orang yang 

selalu ada bersama kita, maka kita tidak boleh menyakiti hatinya, (2) adab 

kepada kenalan (hanya kenal, namun bukan sahabat karib), dan (3) adab 

kepda orang yang tidak dikenal (‘awam), yang merupakan orang baru dalam 

kehidupan kita, yang tidak boleh menganggapnya sebagai musuh serta tetap 

mendengarkan nasehat baik mereka. 

Adapun perbedaan penelitian Muhammad Arif dengan penelitian yang 

dilakukan ialah di mana pembahasan dalam penelitian Muhammad Arif 

membahas adab pergaulan secara umum, sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan ini lebih mengkhususkan pembahasannya yakni adab murid kepada 

guru serta adab murid kepada temannya 

3. Islakh Askhabi dalam penelitiannya yang berjudul “Etika Murid Terhadap 

Guru Menurut Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Karya Syaikh Az-Zarnuji”, pada 

tahun 2019. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: Pertama, etika 

murid terhadap guru dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim adalah: (1) hendaknya 

seorang murid tidak berjalan di depannya, (2) tidak duduk di tempatnya 

kecuali ada ijin darinya, (3) tidak memulai bicara padanya kecuali dengan 

ijinnya, (4) hendaknya tidak berbicara di hadapan guru, (5) tidak bertanya 

sesuatu bila guru sedang capek atau bosan, (6) harus menjaga waktu, (7) 

jangan mengetuk pintunya, tetapi sebaliknya menunggu sampai beliau keluar. 
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Kedua, hal-hal yang ditekankan oleh Az-Zarnuji tersebut lebih berkenan 

dengan etika religius yang menurutnya mutlak diperlukan sebagai komponen 

yang menjadi salah satu indikator dan pra-syarat keberhasilan pendidikan. 

Ketiga, dalam konteks kekinian, dengan religious ethics tersebut sangat 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam UU 

RI No. 20 Tahun 2003 Bab III, Pasal 3 yang menjelaskan bahwa pendidikan 

nasional bertujuan membentuk: (1) pribadi yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) Manusia yang beretika mulia, sehat, 

kreatif, dan mandiri, (3) warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. 

Adapun perbedaan penelitian Islakh Askhabi dengan penelitian yang 

dilakukan ialah di mana tema yang dibahas oleh Islakh Askhabi dalam 

penelitian ialah konsep etika, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan ini 

mengambil tema yakni adab. Kemudian dalam penelitian Islakh Askhabi 

hanya membahas mengenai etika murid kepada guru sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan ini membahas adab murid kepada guru serta adab 

murid kepada temannya. Selanjutnya ialah perbedaan data primer yang 

digunakan, di mana dalam penelitian Sulfiya menggunakan Kitab Ta’lim Al-

Muta’allim Karya Syaikh Az-Zarnuji sebagai data primernya sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan pemikira Imam Al-

Ghazali yang diambil dari karya-karya atau kitab-kitabnya yang berhubungan 

dengan tema sebagai data primer. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti ialah penelitian kepustakaan 

(library research), sebab penelitian ini memiliki tujuan untuk mengumpulkan 

informasi dan data dengan membutuhkan bantuan dari berbagai material yang 

dapat diperoleh dari perpustakaan yakni seperti buku-buku, catatan-catatan, 

naskah-naskah, majalah, dokumen-dokumen, kisah sejarah dan sebagainya.89 

Dengan kata lain, data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

berasal dari buku-buku, catatan-catatan, naskah-naskah, majalah, dokumen-

dokumen, kisah sejarah dan sebagainya yang dapat diperoleh di perpustakaan 

sehingga tidak membutuhkan riset ke lapangan. Hal tersebut terjadi sebab 

penelitian ini mencoba menjawab dan memecahkan masalah yang ada di 

lapangan melalui penelitian kepustakaan. 

Kemudian penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian studi 

konsep atau pemikiran tokoh, yang memiliki arti bahwa pendekatan studi konsep 

atau pemikiran tokoh ini merupakan penelitian terkait suatu pemikiran atau suatu 

konsep yang memiliki hubungan terhadap pemikiran Islam misalnya dalam 

bidang kalam, bidang filsafat Islam yang meliputi hukum, pendidikan dan 

dakwah, serta bidang tasawuf.90 Dengan kata lain, penelitian ini mencoba 

menjawab dan memecahkan masalah yang terjadi di lapangan melalui suatu 

konsep atau suatu pemikiran dari para ahli tertentu. selanjutnya pada penelitian 

                                                             
89Dewi Sadiah. 2015. Metode Penelitian Dakwah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h. 13. 
90Hasan Bakti. 2016. Metodologi Studi Pemikiran Islam. Medan: Perdana Publishing, h. 

19. 
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ini peneliti menggunakan konsep atau pemikiran Imam Al Ghazali terkait adab 

murid terhadap guru dan temannya, serta relevansinya terhadap kehidupan di 

masa kini. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Data merupakan keterangan yang benar dan nyata atau sesuai dengan 

fakta yang diperlukan dalam hal tertentu, sedangkan sumber data merupakan 

tempat di mana ditemukannya atau didapatkannya sebuah atau sekumpulan data 

terkait suatu hal tertentu. 

Data dan sumber data ialah hal yang sangat penting pada sebuah 

penelitian. Sebab tanpa data tidak akan terjadi sebuah penelitian, dan tanpa 

sumber data sebuah data tidak akan bisa di temukan atau didapatkan. Kemudian, 

dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber data yakni data primer dan 

sekunder. 

Adapun sumber data primer pada penelitian ini didapatkan dari hasil 

karya pemikiran Imam Al-Ghazali yang berkaitan dengan adab murid terhadap 

guru dan temannya yakni dalam kitab Ihya’ ‘Ulum Ad-Din, Bidayat Al-Hidayah, 

Al-‘Adab fid-Din fii Majmu’ah Rasail al-Imam al-Ghazali, Raudhatu ath-

Thalibin wa ‘Umdatu as-Salikin fii Majmu’ah Rasail al-Imam al-Ghazali, dan 

Ayyuhal Walad. Sedangakn data sekunder pada penelitian ini didapatkan dari 

sejumlah buku maupun media-media atau sumber lainnya yang mendukung dan 

relevan guna melakukan analisis terkait tema yang hendak dibahas. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Kamus bahasa Inodonesia, teknik memiliki arti cara membuat 

atau melakukan sesuatu.91 Artinya, teknik pengumpulan data ialah cara untuk 

mengumpulkan data. Adapun prosedur atau teknik pengumpulan data ialah 

langkah pertama pada sebuah penelitian, sebab tujuan yang paling utama dalam 

sebuah penelitian ialah untuk memperoleh data-data tertentu terkait hal-hal 

tertentu. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi 

dokumentasi. Artinya, proses pengumpulan data didapatkan melalui sejumlah 

dokumen seperti buku-buku, catatan-catatan, sejumlah arsip, surat-surat, surat 

kabar, majalah, laporan penelitian, jurnal dan lain-lain.92 Adapun hal-hal yang 

harus dilakukan dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagaimana berikut: 

1. Mengumpulkan, membaca, menelaah, mengkaji, dan memahami karya-karya 

atau hasil pemikiran Imam Al Ghazali yakni dalam kitab Ihya’ ‘Ulum Ad-

Din, Bidayat Al-Hidayah, Al-‘Adab fid-Din fii Majmu’ah Rasail al-Imam al-

Ghazali, Raudhatu ath-Thalibin wa ‘Umdatu as-Salikin fii Majmu’ah Rasail 

al-Imam al-Ghazali, dan Ayyuhal Walad yang berkaitan dengan adab murid 

terhadap guru dan temannya.  

2. Mengumpulkan, membaca, menelaah, mengkaji, dan memahami serta 

mengaitkan sumber-sumber lainnya berupa buku-buku, majalah, jurnal, arsip, 

laporan penelitian, dan lain sebagainya yang mendukung dan relevan dengan 

                                                             
91Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia. Op. cit., h. 1473. 
92Dewi Sadiah. Op. cit., h. 91. 
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sumber data primer atau data utama dalam membantu melakukan analisis 

terkait tema penelitian. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiono, ialah suatu proses pencarian dan 

penyusunan secara sistematis informasi dan data yang telah didapatkan melalui 

hasil wawancara, sejumlah catatan yang di dapatkan lewat observasi di lapangan, 

serta bahan-bahan lainnya sehingga sejumlah temuan tersebut dapat dengan 

mudah dimengerti dan disampaikan kepada orang lain.93 

Adapun analisis data pada penelitian kepustakaan menurut Zainal Efendi 

ialah sebagaimana berikut: 

1. Klasifikasi data 

a. Melakukan penentuan dan pemilihan terhadap tema yang hendak dibahas 

b. Menginventarisasi sejumlah dalil Al-Qur’an dan Hadits yang mempunyai 

hubungan atau keterkaitan terhadap tema yang sudah ditentukan 

c. Melakukan penyeleksian terhadap sejumlah dalil Al-Qur’an dan Hadits 

yang memliki tingkat relevansi yang tinggi terhadap tema penelitian 

d. Mengetahui korelasi antara dalil Al-Qur’an dan Hadits yang paling relevan 

dengan tema penelitian 

e. Melakukan proses atau kegiatan interpretasi 

f. Memberikan kesimpulan terkait hasil penelitian.94 

                                                             
93Sugiono. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta, 

h. 224. 
94Zainal Efendi. 2015. Panduan Praktis Menulis Skripsi, Tesis, dan Desertasi (Kualitatif, 

Kuantitatif, dan Kepustakaan). Medan: Cv Mitra, h. 85. 
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2. Interpretasi data, yakni dengan memakai content analyses yang diaplikasikan 

dengan berpedoman pada hal-hal sebagaimana berikut: 

a. Melakukan pendeskripsian atau pemaparan terhadap teks yang diperoleh 

dari sejumlah sumber bacaan yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

b. Melakukan interpretasi atau penafsiran terhadap sejumlah data yang telah 

dipaparkan dengan lengkap dari bermacam-macam sumber data 

c. Melakukan analisis secara tajam terhadap sejumlah data yang ada 

d. Menyampaikan kontribusi dari hasil yang telah dikaji 

e. Memberikan kesimpulan terkait hasil penelitian.95 

 

E. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data hasil penelitian dengan 

menggunakan bentuk teknik penyajian data verbal, artinya disajikan dalam 

bentuk kata-kata. Adapun syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi dalam 

Penyajian verbal ialah sebagaimana berikut: 

1. Bersifat tajam, artinya kata yang digunakan perlu dilakukan penegasan dalam 

menyatakan maksud dari sebuah konsep sehingga meniadakan kemungkinan 

penafsiran yang berbeda-beda. Oleh sebab itu penyajian hasil penelitian harus 

bersifat langsung pada intinya (to the point). 

2. Bersifat objektif, artinya kata yang dipakai jauh dari pernyataan-pernyataan 

penulis yang bersifat subjektif. Oleh sebab itu, penyajian penelitain harus 

dilakukan dengan memberi keterangan apa adanya terkait objek penelitian 

yang didukung dengan informasi dan data secukupnya. 

                                                             
95Zainal Efendi. Op. cit., h. 88. 
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3. Ringkas, artinya kalimat yang digunakan dalam penyajian hasil penelitian 

tidak bertele-tele dan terkesan panjang, tetapi hendaknya kalimat dan alinea 

yang digunakan dalam penulisan bersifat ringkas, padat, dan tepat. 

4. Kata ganti orang pertama seperti “saya”, “aku”, atau “kami” lebih baik diubah 

menjadi perkataan “penulis”.96 

Adapun teknik penulisan penelitian ini merujuk pada buku ‘Panduan 

Penulisan Skripsi; Dilengkapi dengan Panduan Penelitian Tindakan Kelas’, 

yang disusun oleh Tim Penyusun dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, serta buku-buku pedoman 

lainnya untuk membantu dan mempermudah penyusanan dan penulisan dan 

mengemukakan gagasan-gagasan. 

 

F. Keabsahan Data 

Setiap penelitian yang dilakukan, tentunya kebasahan data merupakan 

faktor yang perlu diperhatikan. Sebab sebuah hasil penelitian tidak memiliki arti 

apabila tidak mendapatkan pengakuan. Maka untuk mendapatkan pengakuan 

tersebut, harus dilakukan penjaminan keabsahan data. 

Dalam penelitian ini, penjamin keabsahan data yang digunakan ialah 

teknik kredibilitas (keterpercayaan) sebagaimana berikut:97 

1. Keterikatan yang lama (prolonged engagement), yakni dengan melakukan 

penelitian dengan tidak terburu-buru agar pengumpulan informasi dan data 

dapat diperoleh dengan sempurna. 

                                                             
96Dewi Sadiah. Op. cit., h. 102. 
97Salim dan Syahrum. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Citapustaka 

Media, h. 165-167. 
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2. Ketekunan dalam pengamatan (persistent observation), yakni dengan 

melaksanakan penelitian lebih lama dan dalam waktu  dan kesempatan yang 

sebanyak-banyaknya. 

3. Melakukan triangulasi (triangulation), yakni pengujian kredibilitas dengan 

mengecek data dari beberpa sumber dengan bermacam cara dan dalam 

beberapa waktu. Dalam penelitian ini keabsahan data penelitiannya diperiksa 

memakai teknik triangulasi sumber melalui berbagai sumber dan triangulasi 

teori melalui data yang dikemukakan oleh ahli.98 

4. Mendiskusikan dengan teman sejawat, dengan melakukan diskusi terhadap 

teman sejawat peneliti mendapatkan sejumlah saran dan tanggapan dari orang 

lain. 

5. Kecukupan referensi, pada konteks penelitian ini peneliti juga menggunakan 

penjelasan-penjelasan dari ahli lain terkait data dan informasi. 

6. Analisis kasus negatif.

                                                             
98Nusa Putra. 2012. Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, h. 156. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Biografi Imam Al-Ghazali 

1. Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali memiliki nama lengkap Muhammad bin 

Muhammad bin Muhammad bin Ahmad Al-Ghazali, at-Thuusy. Dalam 

menyebutkan namanya, biasanya diawali dengan nama Abu Hamid sebagai 

kuniyah. Beliau lahir pada tahun 450 H/1058 M di kota al-Ghozalah, sebuah 

kota kecil dekat kota Thuus di daerah Khurasan.99 Dalam referensi lain 

dikatakan beliau lahir di Thabrani sebuah desa di Thusi Khurasan.100 

Nama Al-Ghazali kadang kala diucapkan dan ditulis dengan kata Al-

Ghazzali (dengan dua huruf z). Kata ini diperoleh dari kata Ghazzal yang 

mempunyai arti seorang pemintal benang, sebab ayahnya Imam Al-Ghazali 

yang bekerja sebagai pemintal benang wol. Adapun kata Al-Ghazali (dengan 

satu huruf z) diperoleh dari kata Ghazalah, yakni nama sebuah perkampungan 

tempat di mana Imam Al-Ghazali dilahirkan.101 

Imam Al-Ghazali lahir dari sebuah keluarga yang terbilang sederhana 

namun shalih. Beliau memiliki ayah yang merupakan seorang pecinta dan 

pengabdi para ulama dan para wali. Ayahnya merupakan seorang yang begitu 

gemar dan senantiasa selalu hadir dalam majelis-majelis ilmu agama 

                                                             
99Yahya Abdul Wahid Dahlan Al-Mutamakkin. Terjemah dan Penjelasan Bidayatul 

Hidayah. Semarang: PT. Karya Toha Putra, h. xi. 
100Muhammad Sa’id Mursi. 2012. Tokoh-Tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, terj. 

Khoerul Amru Harahap dan Ahmad Faozan. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, h.  
101Atang Abdul Hakim dan Beni Ahmad Saebani. 2008. Filsafat Umum Dari Metologi 

Sampai Teofilosofi. Bandung: CV. Pustaka Setia, h. 463. 
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(pengajian-pengajian para ulama) serta tidak pernah satu hari pun baik siang 

ataupun sore ia lewatkan tanpa hadir dalam majelis-majelis ilmu. Ayahnya 

yang bernama Muhammad mempunyai dua buah hati; Anak pertama ialah 

Imam Muhammad Al-Ghazali dan anaknya yang kedua bernama Ahmad Al-

Ghazali.102 

Latar belakang pendidikan sang Hujjatul Islam Imam Al-Ghazali 

dimulai dengan memperoleh ilmu dalam membaca Al-Qur’an beserta dasar-

dasar ilmu agama, dan pendidikan Akhlak yang ia peroleh dari sang ayah 

yang shalih dan wara’. Sang ayah pun senantiasa selalu membawanya dalam 

menghadiri berbagai majelis-majelis ilmu para ulama agar dapat bertemu 

dengan para kaum shalihin dan memperoleh ilmu serta doa dari para kaum 

shalihin, sehingga hal tersebut sangat membekas dalam ingatan anaknya, dan 

menimbulkan pengaruh yang kuat sehingga menggugah semangat anaknya 

dan membentuk kepribadian anaknya saat dewasa kelak.103 

Kemudian atas kehendak Allah Swt., sang ayah yang wara’ dan shalih, 

yang senantiasa mengisi hari-harinya dengan menghadiri berbagai majelis-

majelis ilmu para ulama terserang penyakit yang semakin hari kian memarah 

dan kemudian wafat. Setelah wafat ayahnya, Imam Al-Ghazali beserta 

saudara kandungnya yang bernama Ahmad dititipkan pada teman sang ayah 

yang bernama Ahmad bin Muhammad ar-Razikani, beliau merupakan 

seorang sufi yang memiliki ketinggian dalam ilmunya. Kepada beliau, Imam 

Al-Ghazali mempelajari ilmu Fiqih dan sejumlah dasar-dasar ilmu lainnya.104 

                                                             
102Yahya Abdul Wahid Dahlan Al-Mutamakkin. Op. cit., h. xii. 
103Yahya Abdul Wahid Dahlan Al-Mutamakkin. Op. cit., h. xiii. 
104Ibid. 
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Setelah itu Imam Al-Ghazali berangkat menuju daerah Jurjan lalu berguru 

pada Abu Nasr al-Isma’ili. Kemudian, ia melanjutkan perjalanannya menuju 

Nisabur dan tinggal di sebuah madrasah yang bernama Nizhamiyah yang 

pada saat itu dalam kepemimpinan Imam Al-Haramain Al-Juwaini. Ketika itu 

Nisabur dan Khurasan adalah salah satu pusat perkembangan dan kemajuan 

ilmu pengetahuan yang masyhur dalam dunia Islam. Selanjutnya, Imam Al-

Ghazali menjadi muridnya Imam Al-Haramain Al-Juwaini.105 

Selama tinggal di Nisabur, Imam Al-Ghazali telah sukses menjadi 

seprang ulama yang terkemuka dan terpandang. Semasa belajar pada Imam 

Haramain, Imam Al-Ghazali mempunyai dua teman yang sangat terkemuka 

serta dicintai oleh guru mereka, mereka adalah al-Kiyai dan al-Khawwafi. 

Imam Haramain pernah menyebutkan tentang mereka; ‘al-Ghazali bagaikan 

lautan ilmu yang dalam serta dapat menenggelamkan (mengalahkan setiap 

lawannya), al-Khawwafi bagaikan api ilmu yang panas serta bisa membakar, 

dan al-Kiyai bagaikan singa ilmu yang buas serta ditakuti.’ Akan tetapi, 

sejarah membuktikan sekaligus menyaksikan bahwa yang paling terkemuka 

dan hebat di antara mereka ialah Imam Al-Ghazali r.a.106 

Setelah gurunya yakni Imam Haramain wafat pada tahun 1805 M, 

Imam Al-Ghazali kemudian pergi meninggalkan kota Nisabur menuju ke kota 

Baghdad dalam memenuhi undangan dari seorang perdana menteri yang 

bernama Nidzamul Mulk, yang merupakan pendiri pertama an-Nidzamiyyah. 

Setalah saling mengenal dan bertatap muka, serta setelah mengetahui 

berbagai pengetahuan dan keilmuan Imam Al-Ghazali, lalu sang perdana 

                                                             
105Atang Abdul Hakim dan Beni Ahmad Saebani. Op. cit., h. 463. 
106Yahya Abdul Wahid Dahlan Al-Mutamakkin. Op. cit., h. xvii. 
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mentri meminta Imam Al-Ghazali agar bersedia tinggal di Muaskar (yang 

pada saat itu merupakan tempat bermukimnya para perdana mentri,  para 

pembesar kerajaan, sejumlah orang terkaya serta para ulama atau intelektual 

yang terpandang dan terkemuka), maka Imam Al-Ghazali menerima 

permintaannya.107 

Selama di kota Baghdad, Imam Al-Ghazali menjadi terkenal dan 

halaqah pengajiannya menjadi ramai. Di samping mengajar, ia juga 

memberikan sejumlah bantahan terhadap pemikiran dari kelompok 

bathiniyah, Isma’iliyah, serta beberapa golongan filosof lainnya, sehingga 

banyak melahirkan karya-karya ilmiah.108 Akhirnya Imam Al-Ghazali 

diangkat menjadi seorang penasihat kerajaan serta guru besar di Universitas 

an-Nidzamiyyah pusat pada tahun 1090 M.109 Namun semua itu tidak berjalan 

lama. Akhirnya Imam Al-Ghazali memilih untuk meninggalkan 

kedudukannya yang mulia di Baghdad pada tahun 1905 lalu melakukan 

perjalanan menuju Mekah. Hal ini dilakukan sebab ia mendapati sejumlah 

keraguan terkait manfaat dari pekerjaannya, jabatannya, dan hidupnya.  

2. Wafatnya Imam Al-Ghazali 

Setalah selama beberapa tahun berkelana, Imam Al-Ghazali kemudian 

kembali pulang ke kota kelahirannya, kota Thuus pada 1105 M. Kepulangan 

beliau membuat terkejut para penduduk kota Thuus, kota Khurasan dan kota 

Baghdad, namun yang lebih mengejutkan lagi bagi mereka ialah perubahan 

                                                             
107Ibid., h. xviii. 
108Atang Abdul Hakim dan Beni Ahmad Saebani. Op. cit., h. 463. 
109Yahya Abdul Wahid Dahlan AL-Mutamakkin. Op. cit., h. xix. 
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seorang Imam Al-Ghazali menjadi seorang wali dan sufi yang 

sesungguhnya.110 

Pada saat akhir hayatnya di kota Thuus, Imam Al-Ghazali hidup 

sebagai seorang sufi yang kukuh, setiap harinya beliau gunakan hanya untuk 

berdzikir, membaca Al-Qur’an, puasa pada siang hari, qiyamul lail serta 

mendidik sejumlah sufi yang tinggal bersamanya. Di sana beliau 

menmbangun sebuah zawiyah (pesantren bagi para kaum sufi untuk kegiatan 

suluk dan bertirakat) dan sebuah halaqah dalam membantu santri-santri yang 

hendak menuntut ilmu. Zawiyah dan halaqah tersebut dipimpin langsung 

oleh Imam Al-Ghazali sendiri hingga akhir hayatnya.111 Beliau wafat di kota 

Thusi, pada hari Senin tanggal 14 Jumadi Akhir tahun 505 H (1111 M), dan 

dimakamkan di perkuburan ath-Thabaran.112 

3. Gelar dan Julukan Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali memiliki julukan yakni Hujjatul Islam sebab besar 

jasanya dalam menjaga dan melindungi agama Islam terhadap sejumlah 

pengaruh ajaran bid’ah serta aliran rasionalisme Yunani (Helenisme). Imam 

Al-Ghazali merupakan seorang pemikir Islam sepanjang sejarah, beliau juga 

merupakan ahli fiqih, filosof, ahli dalam ilmu ketuhanan, dan termasuk 

sebagai seorang shufi yang paling dikenal sepanjang masa. Imam Al-Ghazali 

juga merupakan seorang ahli berpidato yang sangat hebat, ahli dalam 

keterampilan berbahasa juga seorang penulis Muslim yang produktif, autentik 

serta cakap. Beliau merupakan seseorang yang sangat pintar lagi cerdas, 

                                                             
110Yahya Abdul Wahid Dahlan AL-Mutamakkin. Op. cit., h. xxii. 
111Ibid., h. xxiii. 
112Abu Hamid Al-Ghazali. 2019. Ayyuhal Walad, terj. Abu Husamuddin. Solo: Pustaka 

Arafah, h. 24. 
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cermat lagi teliti, jasadnya sempurna, memiliki ciri khas dalam berpendapat, 

memiliki kekuatan dalam hafalannya, dan mampu menguasai sejumlah kata 

atau kalimat yang memiliki makna mendalam.113 

Bukan hanya itu saja, menurut Syeikh an-Nawawi al-Jawi di dalam 

kitabnya yang berjudul “Syarah Maraqil ‘Ubudiyah” yang merupakan syarah 

(penjelasan) dari kitab karya Imam Al-Ghazali yang berjudul “Bidayat al-

Hidayah”, dikatakan bahwa Imam Al-Ghazali memiliki gelar yakni as-Syaikh 

artinya ialah yang menjadi panutan, al-‘Alim al-‘Alamah artinya ialah yang 

memiliki tingkat ke’aliman yang tinggi sekali, Hujjat al-Islam artinya ialah 

seseorang yang telah menguasai sebahagian besar sunnah yang hanya 

tertinggal sedikit, al-Hafidh artinya ialah seseorang yang telah hafal 100.000 

(seratus ribu) hadits, al-Hakim artinya ialah seseorang yang telah hafal 

300.000 (tiga ratus ribu) hadits, Barokatul Anam (Berkah bagi umat manusia), 

dan Zainuddin (Hiasan agama).114 

4. Guru dan Panutan Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali memperoleh ilmu dan pengetahuan dari sejumlah 

ulama serta wali pada zamannya, adapun yang paling terkemuka di antaranya 

ialah: 

a. Ahmad bin Muhammad ar-Razikina, yang merupakan guru Imam Al-

Ghazali ketika ia masih belia di kota Thuus. Beliau merupakan seorang 

yang ahli dalam bidang fiqh dan tasawwuf. 

                                                             
113Muhammad Sa’id Mursi. Op. cit., h. 361. 
114Muhammad an-Nawawi al-Jawi. 2010. Syarah Maroqil ‘Ubudiyah. Jakarta: Dar Al-

Kutub Al-Islamiyah, h. 6. 
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b. Abu Nasr al-Isma’ili, yang merupakan guru Imam Al-Ghazali ketika ia 

menuntut ilmu di kota Jurjan. 

c. Abul Ma’aly Imam Haramain, yang merupakan guru Imam Al-Ghazali 

ketika ia menuntut ilmu di kota Nisabur serta merupakan gurunya yang 

paling berjasa dalam membentuk intelektualitas dirinya. 

d. Yusuf as-Sajaj, yang merupakan guru Imam Al-Ghazali ketika menuntut 

ilmu di sebuah sekolah di kota Thuus. 

e. Imam Muhammad al-Faramidy. Beliau merupakan salah satu murid dari 

Imam al-Qusyairi yang merupakan salah seorang tokoh shufi. Imam Al-

Ghazali belajar terkait ilmu tasawwuf beserta praktek pengamalan dari 

Imam Muhammad al-Faramidy. 

f. Abu Sahl al-Hafsyi. 

g. Abul Fath al-Hakimi. 

h. Abdullah bin Muhammad al-Khawari. 

i. Muhammad bin Yahya as-Suja’i. 

j. Al-Hafidz Umar ad-Dahistani. 

k. Nashr bin Ibrahim al-Maqdisi. 

Dari keenam guru yang disebutkan terakhir ini Imam Al-Ghazali memperoleh 

pelajaran sejumlah ilmu mengenai hadis dan sejarah.115 

5. Kontribusi Imam Al-Ghazali 

Semasa perjalanan hidupnya yang terbilang cukup ringkas, Imam Al-

Ghazali sangat menyimpan banyak rahasia-rahasia yang tercantum di dalam 

karya-karyanya yang perlu untuk dikaji kembali secara mendalam agar dapat 

                                                             
115Yahya Abdul Wahid Dahlan Al-Mutamakkin. Op. cit., h. xxiii-xxiv. 
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dipahami. Hal tersebut memperlihatkan ciri khas dari seorang Imam Al-

Ghazali sebagai seorang penulis yang produktif. Bahkan Sulaiman Dunya 

menyebutkan dan menuliskan bahwa karya tulis yang telah dihasilkan dari 

pemikiran seorang Imam Al-Ghazali mencapai lebih kurang 300 (tiga ratus) 

buah.116 

Imam Al-Ghazali memulai tulisannya pada usia 25 tahun saat masih 

berada di Nisabur. Adapun waktu yang ia pergunakan dalam menghasilkan 

sejumlah karya tulisnya ialah selama 30 tahun. Hal tersebut memperlihatkan 

bahwa dalam setiap tahunnya ia mampu menghasilkan karyanya yang tidak 

kurang dari 10 buku/kitab baik besar maupun kecil dalam bermacam disiplin 

ilmu.117 

Di antara karya-karya Imam Al-Ghazali ialah sebagai berikut: 

a. Ilmu Kalam dan Filsafat, di antaranya ialah: 

1) Maqashid al-Falasifah (Tujuan para filosof) 

2) Tahafut al-Falasifah (Kerancuan para filosof) 

3) Al-Iqtishad fi al-I’tiqad (Bersahaja dalam Aqidah) 

4) Al-Munqid min adh-Dhalal (Penyelamatan dari kesesatan) 

5) Maqashid al-Asna fi Syarh al-Ma’ani Asma al-Husna 

6) Faishal at-Tafriqat bain al-Islam Mazzindiqoh (Batas Pemisah antara 

Islam dengan Zindiq) 

7) Qisthas al-Mustaqim (Jalan mengatasi perbedaan pendapat) 

8) Al-Musthaziri (Penjelasan) 

9) Hujjat al-Haq (Dalil yang benar) 

                                                             
116Atang Abdul Hakim dan Beni Ahmad Saebani. Op. cit., h. 470. 
117Ibid. 
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10) Munfashil al-Khilaf fi Ushul ad-Din (Memisahkan perselisihan dalam 

dasar agama) 

11) Al-Muntahal fi Ilm al-Jadal (Metodologi dalam Diskusi) 

12) Al-Mazhnun dil ‘ala al-Ghair Ahlihi (Prasangka terhadap orang yang 

bukan ahlinya) 

13) Mahkum an-Nadhar (Metodologi dalam berpikir) 

14) Asrar al-‘Ilmu ad-Din (Rahasia ilmu agama) 

15) Arba’in fi Ushul ad-Din (40 prinsip agama) 

16) Iljam al-Awam ‘an Ilm al-Kalam (Menghimbau orang awam dari ilmu 

kalam) 

17) Mi’yar al-‘Ilm (Timbangan ilmu) 

18) Al-Intishar (Inti sari bumi) 

19) Isbat an-Nadhar (Penetapan logika) 

b. Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih, di antaranya ialah: 

1) Al-Basith (Pembahasan yang luas) 

2) Al-Wasith (Pembahasan yang sedang) 

3) Al-Wajiz (Pembahasan yang singkat) 

4) Al-Khulashah al-Mukhtasar (Inti sari karangan) 

5) Al-Mustashfa fi Ushul al-Fiqh (Penjernihan dalam Dasar Fiqh) 

6) Al-Mankhul min al-‘Ilm al-Ushul (Ikhtishar tentang ilmu 

prinsip/ushul) 

7) Syifakh al-‘Alil fi Qiyas wa Ta’lil (Penyembuh yang baik dalam Qiyas 

dan Ta’lil) 
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8) Adz-Dzari’ah Ila Makarim al-Syari’ah (Jalan menuju kemuliaan 

syari’ah) 

c. Ilmu Tafsir yakni: 

1) Yaqul at-Ta’wil fi Tafsir at-Tanzil (Metodologi tafsir yang telah 

diturunkan) 

2) Jawahir al-Quran (Rahasia dalam Al-Qur’an) 

d. Ilmu Tasawwuf dan Akhlak yang beberapa di antara pembahsannya 

mencakup ilmu kalam, fiqh, dan tasawuf di antaranya ialah: 

1) Ihya’ ‘Ulum ad-Din (Menghidupkan ilmu agama) 

2) Ayyuhal Walad (Wahai anak muridku) 

3) Adab fi ad-Din (Adab dalam agama) 

4) Raudhat ath-Thalibin wa ‘Umdat as-Salikin (Taman bagi penuntut 

ilmu dan Tiang bagi orang Salik) 

5) Mizan al-Amal (Timbangan amal) 

6) Kimya as-Sa’adah (Kimia kebahagiaan) 

7) Misykat al-Anwar (Relung-relung cahaya) 

8) Mukasyafat al-Qulub (Menyingkap rahasia hati) 

9) Minhaj al-Abidin (Pedoman ahli ibadah) 

10) Ad-Dar Fakhirat fi Kasyf ‘Ulum al-Akhirat (Tempat yang 

membanggakan dalam menerangkan ilmu akhirat) 

11) Al-Aini fi al-Wahdat (Kesejukan mata dalam kesendirian) 

12) Al-Qurbat Ila Allah Azza wa Jalla (Mendekatkan diri kepada Allah) 

13) Akhlak al-Abrar wa Najat min al-Asrar (Akhlak yang baik dan 

menyelamatkan dari kejelekan) 
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14) Bidayat al-Hidayah (Permulaan hidayah) 

15) Al-Mabadi wa al-Ghoyyah (Permulaan dan tujuan) 

16) Nashihat al-Mulk (Nasihat untuk raja) 

17) Talbis al-Iblis (Tipu daya Iblis) 

18) Al-‘Ulum al-Laduniyyah (Ilmu laduni) 

19) Ar-Risalat al-Laduniyyah (Kutipan ilmu laduni) 

20) Al-Ma’khadz (Tempat pengambilan) 

21) Al-Amulli (Cita-cita) 

22) Al-Ma’arij al-Quds (Tangga-tangga yang suci).118 

Berdasarkan sejumlah karya tulis yang merupakan hasil pemikiran 

Imam Al-Ghazali sebagaimana yang telah disebutkan di atas, 

memperlihatkan bahwa betapa luas ilmu pengetahuannya sehingga tidak 

heran jika Imam Al-Ghazali disebut sebagai penulis yang produktif, autentik 

serta cakap, pintar lagi cerdas, cermat lagi teliti, memiliki ciri khas dalam 

berpendapat, memiliki kekuatan dalam hafalannya, dan mampu menguasai 

sejumlah kata atau kalimat yang memiliki makna mendalam. Berdasarkan hal 

tersebut, maka pantaslah Imam Al-Ghazali memiliki gelar Syeikh, al-‘Alim, 

al-‘Allamah, Hujjatul Islam, al-Hafizh, al-Hakim, Barokatul Anam, dan Zain 

ad-Diin. 

6. Komentar Para Ulama terhadap Sosok Imam Al-Ghazali 

Beberapa komentar sejumlah ulama’ dari berbagai bidangnya 

terhadap sosok mulia Imam Al-Ghazali di antaranya ialah sebagai berikut: 

                                                             
118Atang Abdul Hakim dan Beni Ahmad Saebani. Op. cit., h. 470-471. 
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a. Imam As-Subki, beliau merupakan seorang pemimpin ahli Hadits dan Fiqh 

menyatakan bahwa; ‘Beliau (Imam Al-Ghazali) merupakan seorang imam 

terhormat yang memiliki kemuliaan yang tinggi serta ibarat singa ilmu 

yang begitu disegani. Beliau memiliki sebuah julukan yakni Hujjatul Islam 

sebab telah memadamkan api fitnah yang disulut oleh kelompok ahli 

bid’ah dan telah mampu menjernihkan Islam dari bermacam pemahaman 

yang sesat.’ 

b. Ibnu Muqri, merupakan seorang yang menjabat sebagai hakim yang jujur 

lagi terkemuka. Ibnu Muqri menyatakan bahwa; ‘Dengan menyebutkan 

namanya (Imam Al-Ghazali) membuat hati terasa tenang dan jiwa terasa 

hidup. Dengan ilmu darinya, karya-karya ilmiah menjadi terhormat dan 

sangat populer dan ketika mendengar nasehatnya seluruh ulama akan 

menundukkan kepalanya dan memperhatikannya dengan seksama.’ 

c. Imam As-Subki serta Imam As-Suyuthi memberi penjelasan dan memberi 

keyakinan bahwa Imam Al-Ghazali merupakan seorang Mujaddid 

(pembaharu agama) di abad kelima. Pendapat tersebut selanjutnya 

disepakati dan setujui oleh hampir seluruh ulama. 

d. Imam Abul Hasan as-Sadzili, pendiri Sadziliyyah menyatakan bahwa; 

‘Pernah aku bermimpi bersua dengan Baginda Nabi Muhammad Saw., 

ketika itu beliau bersama Nabi Musa a.s., dan Nabi Isya a.s., kemudian di 

antara mereka melihat aku akan Imam al-Ghazali. Pada mimpi tersebut 

melihat aku akan Nabi Saw., sangat bangga terhadap Imam al-Ghazali, 

kemudian beliau (Rasulullah Saw.,) mengatakan; Wahai Nabi Musa a.s., 

dan Nabi Isa a.s., apakah ada di antara umat kalian orang sehebat orang ini 
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(yang dimaksudkan ialah al-Ghazali)? Keduanya kemudian memberi 

jawaban; Tidak ada.’ 

e. Imam Abdullah al-Haddad menyatakan bahwa; ‘Terdapat dua ulama’ yang 

belum pernah kulihat bandingannya. Pertama ialah Imam al-Ghazali yang 

merupakan pemimpin ahli syari’at. Kedua ialah Syekh Abdul Qodir al-

Jailani yang merupakan pemimpin ahli hakekat.’ Imam Abdullah al-

Haddad juga menyatakan bahwa; ‘Apabila diumpamakan dengan pakaian, 

hakikatnya aliran dan ajaran yang paling baik dari Islam kainnya telah 

dibentuk dan dipilih oleh Imam al-Ghazali, kemudian digunting dan 

diserasikan oleh Syeikh Abdul Qodir al-Jailani dan Imam as-Sya’rani 

selanjutnya yang menjahitnya ialah aku hingga siap untuk dipakai... 

Siapakah di antara kalian yang sudah siap memakainya dan 

mengamalkannya?!’119 

 

B. Adab Murid Terhadap Guru Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali 

Sebelum mengetahui tentang bagaimana seharusnya adab seorang murid 

terhadap gurunya menurut Imam Al-Ghazali, hendaknya kita harus mengetahui 

terlebih dahulu definisi adab berdasarkan pendapat dan pemikiran Imam Al-

Ghazali. Definisi adab menurut Imam Al-Ghazali dalam salah satu kitabnya 

yakni ‘Raudhatu ath-Thalibin wa ‘Umdatu as-Salikin fii Majmu’ah Rasail al-

Imam al-Ghazali’ sebagaimana berikut: 

 فاَ لأدابُ اِسْتِخْراجُ ما ف القُوَّةِ وَالخلُُقِ إلى الفِعْلِ 

                                                             
119Yahya Abdul Wahid Dahlan Al-Mutamakkin. Op. cit., h. xxiv-xxvi. 
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Artinya: “Adab ialah berusaha untuk mengeluarkan (mengaplikasikan) apa yang 

ada dalam diri (bathin) dan karakter seseorang terhadap suatu perbuatan.”120 

Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa Adab merupakan 

pengaplikasian suatu hal yang terdapat dalam pribadi dan karakter seseorang 

terhadap suatu perbuatan yang akan, sedang, atau telah ia kerjakan. Oleh sebab 

itu, baik dan buruknya pribadi dan karakter seseorang sangat berpengaruh 

terhadap cara seseorang melakukan suatu perbuatan. 

Selanjutnya mengenai definisi murid dan guru, Imam Al-Ghazali tidak 

secara jelas menjelaskan definisi kata rersebut, namun jelasnya bahwa Imam Al-

Ghazali mengingatkan agar hendaknya seorang murid selalu beradab terhadap 

gurunya dengan adab yang mulia.  Hal yang perlu diketahui ialah bahwa dalam 

menyebutkan murid Imam Al-Ghazali menggunakan kata muta’allim yang 

memiliki arti orang yang belajar, sedangkan dalam menyebutkan seorang guru 

Imam Al-Ghzali menggunakan kata ‘alim atau mu’allim yang memiliki arti 

orang yang memberikan pengajaran. 

Adapun adab seorang murid terhadap gurunya menurut pemikiran Imam 

Al-Ghazali antara lain ialah sebagai berikut: 

1. Adab Murid Terhadap Guru Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali 

dalam kitabnya yang berjudul Ihya’ al-‘Ulum ad-Din 

Berdasarkan pemikiran Imam Al-Ghazali dalam kitabnya yang 

berjudul Ihya’ al-‘Ulum ad-Din, adab murid terhadap guru di antaranya ialah 

sebagaimana berikut: 

                                                             
120Abu Hamid Al-Ghazali. Raudhatu ath-Thalibin wa ‘Umdatu as-Salikin fii Majmu’ah 

Rasail al-Imam al-Ghazali. Kairo: Maktabah at-Taufiqiyah, h. 107. 
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ََمَّرُ َِ  كُلِ  تَ فْصِيْلِ وَيذُْعِنُ   فِ  زمَِامَ أمَْرهِِ بِلْكُلِ يَّةِ  ى إليَْهِ لْقِ عَلَى الْمُعَلِ مِ بَلْ ي ُ   يَ تَ

لا فَ تِهِ ... ... وَيَ ن ْبَغِي أَنْ يَ تَ وَاضَعَ لِمُعَلِ مِهِ وَيَطلُْبَ الث َّوَابَ وَالشَّرَفَ بِِِدْمَ  لنَِصِيْحَتِهِ 

 يَ ن ْبَغِي لِطاَلِبِ الْعِلْمِ  أَنْ يَ تَكَب َّرَ عَلَى الْمُعَلِ مِ  ... ف َ لْ ي ُ قَ ل ِ دْ هُ  وَ لْ يَ دَ عْ  رَ أْ يَ هُ 121
Artinya: “Tidak menentang guru namun ia menyerahkan kendali urusannya 

kepada guru itu seluruhnya dalam setiap rincinya dan mendengarkan 

nasihatnya. Dan seyogyanya ia merendahkan diri kepada gurunya dan 

mencari pahala dan kemuliaan dengan melayani gurunya. Tidak sombong 

terhadap gurunya. Mengikuti (pendapat) gurunya dan meninggalkan 

(pendapat)nya.”122 

2. Adab Murid Terhadap Guru Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali 

dalam kitabnya yang berjudul Bidayat al-Hidayah 

Berdasarkan pemikiran Imam Al-Ghazali di dalam kitabnya yang 

berjudul Bidayat al-Hidayah, adab seorang murid terhadap guru di antaranya 

ialah sebagaimana berikut: 

يَ تَكَلَّمَ مَاأَنْ يَ بْدَأهَُ بِلتَّحِيَّةِ والس لامِ,  لََْ يسَْلَْهُ وَأَنْ يُ قَلِ لَ بَ يَْ يَدَيهِْ الْكَلامَ, وِ

ا مَ  لافِ بِِِ  لان  فُ  قالِ  هِ لِ وْ ق َ  ةِ ضَ ارَ عَ ف مُ  ولَ قُ ِي َ , وَ ِ  وَّ أَ  نْ ذِ َْ تَ سْ يَ  الََْ مَ  لَ ََ سْ ِيَ أُسْتَاذُهُ, وَ 

 رَ شاوِ ِ يُ , وَ هِ اذِ تَ سْ أُ  نْ مِ  وابِ لصَّ بِ  مُ لَ عْ أَ  هُ نَّ ى أَ رَ ي َ , ف َ هِ يِ أْ رَ  لافِ عليه بِِِ  رَ شِ ِ يَ , وَ تَ لْ ق ُ 

ََْ فِ  هُ يسَ لِ جَ   فِ  هُ نَّ ََ  كَ ب  د ِ ََ تَ ا مُ ن  اكِ ا سَ ق  رِ طَّ مُ  سُ لِ يََْ  لْ بَ  بِ وانِ إلى الَْ  تَ فِ تَ لْ ِ ي َ , وَ هِ سِ لِ  

 هِ لامِ كَ بِ  هُ عَ ب َ ت ْ  ي َ َِ , وَ هُ لَ  امَ قَ  امَ ذا قَ إ, وَ هِ لِ لَ مَ  عند ؤْالَ عليه السُ  رَ ث َ كْ ِ يُ , وَ لاةِ الصَّ 

                                                             
121Abu Hamid Al-Ghazali. Ihya’ ‘Ulum ad-Din, Juz I. Dar al-Haya’ al-kutub al-‘Arabiyyah, 

h. 50. 
122Abu Hamid Al-Ghazali. Ihya’ ‘Ulum ad-Din, terj. Moh. Zuhri, Jilid I. Semarang: CV. 

Asy-Syifa’, h. 153-155. 
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 الِ عَ ف أف ْ  هِ بِ  نَّ الظَّ  ءَ يسِ ِ يُ , وَ هِ لِ زِ نْ إلى مَ  غَ لُ ب ْ ي َ  نْ إلى أَ  هِ يقِ رِ ف طَ  هُ لَ ََ سْ ِ يَ , وَ هِ ؤْالِ سُ وَ 

 ظَ اهِ رِ ها مُ نْ كِ رَ ة   عندَ هُ , ف َ هُ وَ  اَ عْ لَ مُ  بَِ سْ رارِ هِ 123
Artinya: “Mendahului salam dan penghormatan kepadanya, tidak banyak 

berbicara di hadapannya, tidak berbicara sebelum guru bertanya dan tidak 

bertanya sebelum mohon izin darinya, tidak menyampaikan sesuatu yang 

menentang pendapatnya atau menukil pendapat ulama’ lain yang berbeda 

dengannya, tidak mengisyaratkan sesuatu yang berbeda dengan pendapatnya 

sehingga engkau merasa lebih benar darinya, tidak bermusyawarah dengan 

seseorang di hadapannya dan tidak banyak menoleh ke berbagai arah tetapi 

sebaiknya engkau duduk di hadapannya menundukkan kepala, tenang, penuh 

adab, seakan engkau melakukan shalat, tidak banyak bertanya kepadanya saat 

dia lelah atau sedang susah, ikut berdiri ketika dia berdiri, tidak meneruskan 

perkataan atau pertanyaan saat dia bangun dari duduk, tidak bertanya ketika 

ia di jalan sebelum sampai di rumah, tidak berburuk sangka kepada guru 

dalam tindakannya yang engkau anggap munkar secara lahir sebab padti ia 

lebih memahami rahasia-rahasia dirinya sendiri.”124 

3. Adab Murid Terhadap Guru Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali 

dalam kitabnya yang berjudul Adab fi ad-Din fi Majmu’ah Rasail al-

Imam al-Ghazali 

Berdasarkan pemikiran Imam Al-Ghazali di dalam kitabnya yang 

berjudul Adab fi ad-Din fi Majmu’ah Rasail al-Imam al-Ghazali, adab murid 

terhadap guru di antaranya ialah sebagaimana berikut: 

ن  بْدَؤُهُ بِلسَّلامِ, وَيقَِلُّ بَ يَْ يَدَيْهِ الْكَلامَ, وَيَ قُومُ لهَُ إذَا قاَمَ, وَِ يَ قُولُ لهَُ: قاَلَ فُلاي ُ 

تَسِمُ عِنْدَ مُُاطبََتِهِ, وَِ يَشِي ْرُ  ََْلِسِهِ, وِِ يَ ب ْ ََلُ جَلِيْسَهُ فِ   اِلافَ مَا قَ لَتْ, وَِيَسْ

                                                             
123Abu Hamid Al-Ghazali. Bidayat al-Hidayah. Semarang: PT. Karya Toha Putra, h. 101-

102. 
124Abu Hamid Al-Ghazali. Bidayat al-Hidayah, terj. Yahya Abdul Wahid Dahlan Al-

Mutamakkin. Semarang: PT. Karya Toha Putra, h. 151. 
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 طرَيِْقِهِ , وَِ يَْاُذُهُ بثَِ وْبهِِ إذَا قاَمَ, وَِ يَسْتَ فْهِمُهُ عَنْ مَسَْلَةٍَّ فِ عَلَيْهِ بِِِلافِ رأَيْهِِ 

لَغَ إلَى مَنْزلِهِِ, وَِ يُكْثِرُ عَلَيْهِ عَنْدَ مَلَلِهِ 125  حَتَّّ يَ ب ْ
Artinya: “Mendahului salam padanya, meminimalisir pembicaraan di 

depannya, beridiri ketika ia berdiri, jangan berkata: berkata si pulan berbeda 

dengan yang engkau katakan, tidak bertanya dengan temannya di majlis, tidak 

tersenyum saat berbicara dengannya, tidak menunjukkan perbedaan pendapat 

di hadapannya, tidak memegang bajunya saat ia berdiri, tidak bertanya akan 

suatu masalah saat ia dalam perjalanan hingga ia sampai ke rumahnya, tidak 

banyak bertanya saat ia lelah. ” 

4. Adab Murid Terhadap Guru Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali 

dalam kitabnya yang berjudul Ayyuhal walad 

Berdasarkan pemikiran Imam Al-Ghazali dalam kitabnya yang 

berjudul Ayyuhal Walad, adab murid terhadap guru di antaranya ialah 

sebagaimana berikut: 

إنْ أمََّا احْتراَمُ الظَّاهِرُ فَ هُوَ أَنْ َِ يََُادِلهَُ وََِ يَشْتَغِلَ بِلْْحْتِجَاجِ مَعَهُ فِ كُلِ  مَسَْلَةٍَّ وَ 

َّ وَقْتُ أدََاءِ الصَّلاةِ, فإَذا فَ رغََ مِنَ الصَّ عَلِمَ اَطَ  لاةِ َهَُ وََِ يُ لْقَى بَ يَْ يَدَيْهِ سَجَّادَتهَُ إ

يْخُ مِنَ الْعَمَلِ بِقَ  دْرِ يَ رْفَ عُهَا وََِ يُكْثِرُ نَ وَافِلَ الصَّلاةِ بَِضْرتَهِِ وَيَ عْمَلُ مَا يََْمُرهُُ الشَّ

                                                             
125Abu Hamid Al-Ghazali. Adab fi ad-Din fii Majmu’ah ar-Rasail al-Imam al-Ghazali. 

Kairo: Maktabah at-Taufiqiyah, h. 431. 
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اهِرِ ا احْتراَمُ البَْاطِنِ فَ هُوَ أَنَّ كُلَّ مَا يَسْمَعُ وَيَ قْبَلْ مِنْهُ فِ الظَّ وُسْعِهِ وَطاَقتَِهِ. وَأمَّ 

126  ِ َِ فِعْلا  وََِ قَ وْ  ِيَُ نْكِرهُُ فِ الْبَاطِنِ 
Artinya: “Adapun menghormatinya secara lahir adalah dengan tidak 

membantahnya, tidak banyak memprotes dalam permasalahan meskipun tahu 

kesalahan gurunya. Hendaknya tidak menghamparkan sajadahnya di 

depannya kecuali pada waktu shalat. Jika telah selesai melaksanakan shalat, 

hendaknya dia mengambil sajadahnya dan tidak memperbanyak sahlat 

sunnah di hadapannya. Kemudian mengerjakan pekerjaan yang diperintahkan 

oleh sang guru sesuai kadar kesanggupan dan kemampuannya. Adapun 

menghormati secara batin yaitu bahwa setiap yang didengar dan diterima dari 

sang guru tidak diingkari di dalam batinnya, baik salam ucapan maupun 

perbuatan.”127 

 

C. Adab Murid Terhadap Temannya Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali 

Selain dituntut untuk beradab dengan adab yang mulia terhadap guru, 

seorang murid juga harus beradab dengan adab yang baik terhadap sesamanya, 

yakni temannya. Imam Al-Ghazali tidak secara jelas menjelaskan tentang 

definisi teman. Namun dalam beberapa kitab hasil pemeikirannya, Imam Al-

Ghazali memulai pembahasan adab terhadap teman dengan pembahasan tentang 

bagaimana cara memilih teman dengan baik dan benar. 

Dalam memilih teman, hal yeng perlu diperhatikan ialah bahwa 

hendaknya teman yang dipilih merupakan teman yang dapat memberi manfaat 

bagi kehidupannya di dunia maupun kehidupan akhiratnya kelak. Maka 

hendaknya dalam memelih teman Imam Al-Ghazali menganjurkan untuk 

memperhatikan hal-hal berikut: 

                                                             
126Abu Hamid Al-Ghazali. 2010. Ayyuhal Walad. Kairo: al-Maqtum li an-Nasyr wa an-

Nawaji’, h. 36. 
127Abu Hamid Al-Ghazali. 2019. Ayyuhal Walad, terj. Abu Husamuddin. Solo: Pustaka 

Arafah, h. 112-113. 
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1. Carilah teman yang berakal (cerdas). Maka tidak baik berteman dengan orang 

bodoh. Sebab bersahabat dengan orang yang bodoh akan berujung pada 

keresahan dan permusuhan. Minimal bahaya yang ia timbulkan ialah 

keinginanya untuk memberimu manfaat, namun akibat kebodohonnya justru 

ia memberimu mudharat. Oleh sebab itu teman yang bodoh dipandang lebih 

membahayakan dibanding musuh yang berilmu.128 

Berkaitan dengan hal tersebut, Imam Al-Ghazali mengutip sya’ir dari 

Sayyidina Ali bin Abi Thalib r.a., sebagaimana berikut:129 

هُ  كَ وَإيَ   فَلآ تَصْحَبْ أاالْهَْلِ  وَ إيَ 
Janganlah berkawan dengan seseorang yang bodoh sebab dapat 

menimbulkan celaka bagi dirimu dan dirinya 

 فَكُمْ مِنْ جاهِلٍّ أرْدَى حَلِيْم ا حِيَْ وَااَاهُ 
Berapa banyak orang bodoh telah merusak orang bijak ketika berteman 

dengannya 

 يقُا َُ الْمَرْءُ بِلْمَرْءِ  إذا ما الْمَرْءُ ماشاهُ 
Seseorang akan disamakan dengan seseorang yang lain, jika dia selalu 

bersama dengannya 

 كَحَذْوِ الن َّعْلِ بِلن َّعْلِ  إذا ما الن َّعْلُ حاذاهُ 
Layaknya sepasang sendal, jika sendal itu disejajarkan 

 وَللِشَّيْءِ مِنَ الشَّيْءِ  مَقاييِْسُ وَأَشْباهُ 
Antara yang satu dengan yang lain, terdapat kesamaan dan keserupaan 

ketika bersanding dengannya 

 وَللِْقَلْبِ علي القَلْبِ  دَليِْل  حِيَْ يَ لْقاهُ 
Antara hati yang satu dengan hati lainnya terdapat getaran ketika bersua 

 

2. Akhlak yang baik.130 Menanggapi hal tersebut Imam Al-Ghazali mengutip 

wasiat yang ditulis seorang ahli hikmah bernama Alqamah al-‘Utharidi r.a., 

                                                             
128Abu Hamid Al-Ghazali. Bidayah al-Hidayah. Semarang: Karya Toha Putra, h. 104. 
129Ibid. 
130Ibid. 
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untuk putranya saat kematian akan menjemputnya, yang merangkum akhlak-

akhlak yang baik sebagaimana berikut: 

تَهُ زانَكَ  يَبُ نَََّ إذا أرََدْتَ صُحْبَةَ إنْسانٍّ فاصْحَبْ مَنْ إذا اَدَمْتَهُ صانَكَ وَإنْ صَحِب ْ

وَإنْ قَ عَدَتْ بِكَ مُؤَْنةَ  مانَكَ إضْحَبْ مَنْ إذا مَدَدْتَ يَدَكَ بَِِرٍّْ مَدَّها وَإنْ رأََى 

قَ ق َ ها إصْحَبْ مَنْ إذا مِنْكَ حَسَنَة  عَدَّها وَإنْ رأََى مِنْكَ سَيِ ئَة  سَدَّ  وْلُكَ قُ لْتُ صَدَّ

 وَإنْ حاوَلْتَ أمَْر ا أعَانَكَ وَنَصَرَكَ وَإنْ تَ نَازَعْتُما ف شَيْءٍّ أثََ رَكَ 131

Artinya: “Wahai putraku! Apabila engkau hendak berteman dengan 

seseorang, maka bertemanlah dengan orang yang saat engkau berbajti 

kepadanya, maka dia menjaga kehormatanmu. Dan apabila engkau sedang 

bersamanya, maka ia menambah kemuliaan untukmu dan bila menimpa 

padamu suatu kebutuhan, maka ia mencukupimu. Bertemanlah dengan orang 

yang suka membalas kebaikanmu dan membantu perkara ibadahmu. Jika 

melihat kebaikanmu, maka dia menghargainya dan jika melihat 

keburukanmu, maka ia menutupinya. Bertemanlah degan orang yang jika 

engkau berbicara benar, maka ia membenarkan ucapanmu, jika engkau 

mencoba suatu urusan, maka ia mendukungmu dan jika dia berselisih 

denganmu dalam satu hal, maka ia mengutamakan dirimu.”132 

Kemudian Imam Al-Ghazali menegaskan kembali agar hendaknya 

menghindari berteman dengan orang yang buruk akhlaknya agar dapat 

menjauhkan diri dari penguasaan setan, jin, dan manusia terhadap hatinya, 

serta membersihkan dari kejahatan setan.133 Hal tersebut seperti yang tersurat 

di dalam firman-Nya Surah an-Nas Ayat 5-6 berikut: 

ف صُدُوْرِ النَّا َِ. مِنَ الْنَِّةِ وَالنَّا َِ  الَّذِيْ يُ وَسْوِ َُ   
Artinya: “Yang membisikkan (kejahatan) dalam hati manusia. Dari jin dan 

manusia.”134 

                                                             
131Ibid., h. 104-105. 
132Abu Hamid Al-Ghazali. Bidayat al-Hidayah, terj. Yahya Abdul Wahid Dahlan Al-

Mutamakkin. Semarang: Karya Toha Putra, h. 156-157. 
133Abu Hamid Al-Ghazali. 2010. Ayyuhal Walad. Kairo: al-Maqtum li an-Nasyr wa an-

Nawaji’, h. 36. 
134Departemen Agama Republik Indonesia. Op. cit., h. 1429. 
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Mengenai ayat tersebut Syekh Musthafa al-Maraghi mejelaskan bahwa 

sesungguhnya godaan yang membisikkan hati manusia terkadang berasal dari 

jin atau manusia. Setan dari golongan jin terkadang datang menggoda, 

kemudian pergi dan datang lagi untuk menggoda. Begitu pula dengan setan 

dari jenis manusia yang sering kali berwujud seperti penasehat dan belas 

kasihan terhadapmu.135 

3. Shaleh (taat beragama). Maka janganlah berteman dengan seseorang yang 

fasik, yakni yang sering melakukan maksiat (dosa) besar (serta belum 

bertaubat). Orang tersebut tidaklah takut sama sekali terhadap Allah Swt. 

Adapun seseorang yang tidak memiliki rasa takut akan Allah Swt., tidak 

boleh dianggap remeh bahayanya serta tidak boleh dipercayai kebaikannya. 

Maka hindarilah berteman dengan orang fasik, sebab berteman dengannya 

akan membuatmu terbiasa melihat kefasikan dan kemaksiatan, sehingga hal 

tersebut dapat menghilangkan kebencian akan maksiat dalam hatimu dan 

menjadikan dirimu meremehkan dosanya.136 Hal tersebut seperti yang telah 

diingatkankan dalam firman Allah Swt., Surat Al-Kahf Ayat 28 berikut: 

 وََِ تُطِعْ مَنْ أغَْفَلْنا قَ لْبَهُ عَنْ ذكِْرنا وَات َّبَعَ هَواهُ وكَانَ أمَْرهُُ فُ رُط ا
Artinya: “Dan janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami 

lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan perilakunya 

sudah melewati batas.”137 

4. Tidak tamak akan dunia.138 Adapun menanggapi hal tersebut, Imam Al-

Ghazali mengibaratkan teman yang tamak akan dunia sebagai ‘racun hati’ 

yang begitu mematikan. Sebab bergaul dengan seseorang yang tamak 

                                                             
135Ahmad Mustafa Al Maragi. Op. cit., h. 475. 
136Abu Hamid Al-Ghazali. Bidayat al-Hidayah. Semarang: Karya Toha Putra, h. 105. 
137Departemen Agama Republik Indonesia. Op. cit., h. 636. 
138Abu Hamid Al-Ghazali. Bidayat al-Hidayah. Semarang: Karya Toha Putra, h. 106. 
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terhadap dunia dapat menambah sifat tamak bagi diri kita, begitu juga 

sebaliknya jika bergaul dengan seseorang yang zuhud maka dapat 

menguatkan sifat zuhud pada diri kita.139 Maka janganlah serta hindarilah 

berteman dengan orang yang memiliki sifat tamak dan rakus akan hal-hal 

yang bersifat duniawi semata. 

5. Bersifat Jujur.140 Maka janganlah bersahabat dengan orang yang memiliki 

sifat pembohong, sebab hal tersebut akan sangat merugikan diri kita dalam 

banyak hal dengan alasan-alasan dan tipu dayanya. Dalam hal ini Imam Al-

Ghazali mengibaratkan seorang pembohong layaknya fatamorgana yang 

seakan menjauhkan yang dekat, serta mendekatkan yang jauh.141 

Setelah menjabarkan dan menjelaskan mengenai beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam memilih teman, selanjutnya Imam Al-Ghazali mengingatkan 

agar senantiasa beradab dengan adab yang baik terhadap temannya. Adapaun 

adab terhadap teman menurut pemikiran Imam Al-Ghazali di antaranya ialah 

sebagai berikut: 

1. Adab terhadap teman menurut pemikiran Imam Al-Ghazali dalam 

kitabnya yang berjudul Bidayat al-Hidayah 

Berdasarkan pemikiran Imam Al-Ghazali di dalam kitabnya yang 

berjudul Bidayat al-Hidayah, adab terhadap teman di antaranya ialah 

sebagaimana berikut: 

                                                             
139Ibid. 
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 ةُ انَ عَ الْْ , وَ ةِ اجَ الحَْ  دَ نْ عِ  الِ مَ الْ  نَ مِ  لِ ضْ فَ الْ  لُ ذْ بَ ا, ف َ ذَ هَ  نْ كُ يَ  لََْ  نْ اِ فَ  الِ مَ لْ بِ  ارُ ثَ الْي ْ 

 ر ِ الس ِ  انُ مَ تْ كِ , وَ ا َِ مَ  التِ إلَى  اجِ وَ إحْ  رِْ غَ  نْ مِ  ةِ رَ ادَ بَ مُ الْ  يلِ بِ ى سَ لَ عَ  ةِ اجَ الحَْ  دَ نْ عِ  سِ فْ لن َّ بِ 

 هُ رُّ سُ ا يَ مَ  لاغُ إبْ ه وَ إيََُّ  ا َِ النَّ  ةِ مَّ ذَ مَ  نْ مِ  هُ وؤُ سُ ا يَ مَ  يغِ لِ بْ ى ت َ لَ عَ  وتُ كُ السُّ وَ  وبِ يُ عُ الْ  رُ ت ْ سِ وَ 

 هُ وَ عُ دْ يَ  نْ اَ , وَ يهِ فِ  اةِ ارَ مَ مُ الْ  كُ رْ ت َ , وَ ثِ يْ دِ الحَْ  دَ نْ عِ  اءِ غَ صْ الْْ  نُ سْ حُ , وَ هِ يْ لَ عَ  ا َِ النَّ  اءِ نَ ث َ  نْ مِ 

 فِ  هِ عِ يْ نِ ى صَ لَ عَ  هُ رَ كُ شْ يَ  نْ اَ وَ  ,هِ نِ اسِ مََ  نْ مِ  فُ رَ عْ ا ي ُ بَِ  هِ يْ لَ عَ  نََِ ثْ ي ُ  نْ أَ , وَ هِ يْ إلَ  هِ ائِ سَْ أَ  ب ِ حَ بَِ 

 هُ حَ صَ نْ ي َ  نْ أَ , وَ هِ سِ فْ ن َ  نْ عَ  بَّ ذُ ا يَ مَ كَ   هِ ضِ رْ عِ لِ  ضَ ر ِ عُ ا ت ُ ذَ إِ  هِ تِ بَ ي ْ  غَ فِ  هُ نْ عَ  بَّ ذُ يَ  نْ أَ , وَ هِ ق ِ حَ 

 نْ أَ , وَ هِ يْ لَ عَ  بَ تِ عْ  ي َ َِ وَ  هِ تِ وَ فْ هَ وَ  هِ تِ لَّ زَ  نْ عَ  وَ فُ عْ ي َ  نْ أَ , وَ هِ يْ إلَ  اجَ تَ ا احْ ذَ إِ  ضِ يْ رِ عْ الت َّ وَ  فِ طْ للُّ بِ 

, هِ تِ وْ مَ  دَ عْ ب َ  هِ بِ ارِ قَ أَ وَ  هِ لِ هْ أَ  عَ مَ  اءَ فَ وَ الْ  نَ سِ يُْ  نْ أَ , وَ هِ اتِ مََ  دَ عْ ب َ وَ  هِ اتِ يَ  حَ فِ  هِ تِ وَ لْ  اَ فِ  هُ لَ  وَ عُ دْ يَ 

 نْ أَ , وَ هِ اتِ مَّ هِ مُ  نْ مِ  هُ بَ لْ ق َ  حَ و ِ رَ ي ُ , ف َ هِ تِ اجَ حَ  نْ ا مِ ئ  ي ْ شَ  هُ فَ لِ كَ يُ  لَا فَ  هُ نْ عَ  فَ يْ فِ خْ التَّ  رَ ثِ ؤْْ ي ُ  نْ أَ وَ 

 نْ أَ , وَ هِ هِ ارِ كَ مَ  نْ مِ  هُ الُ نَ ا ي َ ى مَ لَ عَ  نَ زَ الحَْ , وَ هِ ار ِ سَ مَ  نْ مِ  هُ لَ  حُ تَ رْ ا ي َ مَ  عِ يْ مِ بَِ  حَ رَ فَ الْ  رَ هِ ظْ يُ 

 لامِ لسَّ بِ  هُ أَ دَ بْ ي َ  نْ أَ , وَ ة  يَ نِ لَا عَ ا وَ ر  سِ فِْ وُدِ هِ ا ق  ادِ صَ  ونُ كُ يَ , ف َ هُ رُ هِ ظْ ا يُ مَ  لَ ثْ مِ  هِ بِ لْ  ق َ فِ  رَ مِ ضْ يَ 

 دَ نْ عِ  هُ عَ ي ِ شَ يُ  نْ أَ , وَ هِ انِ كَ مَ  نْ مِ  هُ لَ  جَ رُ يَُْ  نْ أَ , وَ سِ الِ جَ مَ  الْ فِ  هُ لَ  عَ سِ وَ ي ُ  نْ أَ , وَ هِ الِ بَ إق ْ  دَ نْ عِ 

 قِ يَ امِ هَ , وَ أَ نْ  يَ صْ مُ تَ  عِ نْ دَ   كَ لَا مِ هِ  حَتَّّ يَ فْرُ غَ مِ نْ   كَلامِهِ , وَ ي َ ت ْ رُ كَ  الْ مُ دَ ااَ لَ ةَ  فِ  كَ لَا مِ هِ 142
Artinya: “Mengorbankan seluruh harta untuk teman, jika tidak mampu maka 

memberikan yang lebih dari hajat untuk kebutuhan-kebutuhannya. Menolong 

dengan tenaga dalam kebutuhan-kebutuhan temannya secara spontan dan 

tanpa diminta. Menyimpan rahasia, menutupi aib. Tidak menyampaikan suatu 

omongan atau celaan manusia yang menyakitkan hati temannya dan 

menyampaikan hal-hal yang membahagiakan temannya dari pujian mereka. 

Mendengarkan pembicaraannya dengan baik dan tidak berdebat dengannya. 

Memanggilnya dengan sebutan yang paling ia sukai. Memuji kelebihannya 

                                                             
142Abu Hamid Al-Ghazali. Bidayat al-Hidayah. Semarang: Karya Toha Putra, h. 108-110. 
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dan berterimakasih atas kebaikannya kepada dirinya. Membela temannay saat 

diganggu kehormatannya sebagaimana ia membela dirinya sendiri, walaupun 

temannya sedang tidak ada. Memberikan nasehat dengan lembut dan cukup 

dengan sebuah isyarat saat dibutuhkan. Memaafkan kesalahan dan 

kekeliruannya serta tidak mencelanya. Mendoakannya saat ibadah, di masa 

temannay masih hidup dan setelah kematiannya. Melanjutkan hubungan baik 

dengan keluarga dan kerabat temannay setelah kematiannya. Lebih senang 

meringankan beban temannya dan tidak membebaninya dengan suatu 

kebutuhannya. Melapangkan hati temannya dengan membantu berbagai 

kepentingannya. Memperlihatkan rasa bahagia saat ia bahagia dan sedih saat 

ia sedih. Jujur dalam cinta kepadanya sehingga yang terlihat di luar sama 

dengan yang tersimpan di dalam hati. Memulai salam ketika bertemu dan 

mengantarkannya ketika ia pergi. Melapangkan tempat duduk baginya dan 

bangkit berdiri menyambut kehadirannya. Berdiam dan mendengar ketika ia 

berbicara sampai selesai serta tidak memotong pembicaraannya.”143 

 

2. Adab terhadap teman menurut pemikiran Imam Al-Ghazali dalam 

kitabnya yang berjudul  Adab fi ad-Din fi Majmu’ah Rasail al-Imam al-

Ghazali 

Berdasarkan pemikiran Imam Al-Ghazali di dalam kitabnya yang 

berjudul Adab fi ad-Din fi Majmu’ah Rasail al-Imam al-Ghazali, adab 

terhadap teman di antaranya ialah sebagaimana berikut: 

ةُ عِنْدَ الْلُُوْ َِ, لامِ, وَالْمُؤَْانَسَةُ وَالت َّوْسِعَ الْسْتِبْشَارُ بِِِمْ عِنْدَ اللِ قَاءِ, وَالْبتِْدَاءُ بِلسَّ 

وَالتَّسْيِيْعُ عِنْدَ الْقِيَامِ, وَالْنْصَاتُ عِنْدَ الْكَلامِ, وَتَ رْكُ الْمُجَادَلةَِ فِ الْمَقَالِ, وَحُسْنُ 

 الْقَوْلِ للِْحِكَايََتِ, وَتَ رْكُ الْوََابِ عِنْدَ انْقِضَاءِ الخِْطاَبِ, وَالن ِ دَاءُ بَِحَ بِ  الَأسْاَءِ 144     
Artinya: “Memperlihatkan kegembiraan dengannya saat bertemu, 

mendahului salam padanya, menyenangkan dan melapangkan tempat 

duduknya, menghantarkannya ketika saat ia bangkit (hendak meninggalkan 

                                                             
143Abu Hamid Al-Ghazali. Bidayat al-Hidayah, terj. Yahya Abdul Wahid Dahlan Al-

Mutamakkin. Semarang: PT. Karya Toha Putra, h. 162-163. 
144Abu Hamid Al-Ghazali. Adab fi ad-Din fii Majmu’ah ar-Rasail al-Imam al-Ghazali. 

Kairo: Maktabah at-Taufiqiyah, h. 444. 
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tempat), memperhatikan pembicaraannya, meninggalkan berdebat dalam 

obrolan, berkata baik dalam obrolan, tidak menyelai dalam obrolan, 

memanggilnya dengan panggilan yang ia sukai.” 

 

D. Relevansi Adab Murid Terhadap Guru dan Temannya Menurut Pemikiran 

Imam Al-Ghazali Terhadap Pendidikan Saat ini 

Relevansi atau hubungan adab seorang murid terhadap sang guru dan 

temannya menurut pemikiran Imam Al-Ghazali terhadap pendidikan saat ini 

ialah membantu mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartbat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.145” 

 

E. Analisis 

Islam memiliki tiga pilar pokok yang tidak terpisahkan antara satu 

dengan yang lain. Ketiga pilar pokok tersebut meliputi Iman yang merupakan 

aspek di mana seseorang harus mempercayai terlebih dahulu secara bersungguh-

sungguh baik di dalam hati maupun lisannya terhadap enam perkara yakni Allah, 

Malaikatnya, Kitabnya, Utusannya, Hari Akhir, dan Takdir baik dan buruk 

                                                             
145Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3, h. 4. 
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sebagaimana yang telah disebutkan dengan jelas dalam sabda Rasulullah Saw., 

berikut: 

دِيْد  فَجَاءَ رَجُلا  شَدِيْد  بَ يَاضِ الثِ يابِ شَ صلى الله عليه وسلم عَنْ عُمَرِ بْنِ الَخطَّبِ كُنَّا عند رسول الله 

فَرِ وَِيََ عْرَفْهُ مِنَّا أَحَد  حَتَّّ أتََى النبي  عْرِ, ِيََ رَى عليه أثََ رُ السَّ لَْزَقَ ركُْبَ تَهُ  صلى الله عليه وسلمسَوَادِ الشَّ فََ

هِ وَالْيَ وْمِ مَا الْْيْْاَن؟ قال: أنْ تُ ؤْْمِنَ بلل وملائَِكَتِهِ وكَُتبُِهِ وَرُسُلِ برِكُبَتِهِو ثَُُّ قال يَ ممد 

 الأاِرِْ وَالْقَدْرِ اَرْهِِ وَشَر هِِ ...146
Artinya: “Dari ‘Umar bin Khattab r.a., adalah kami sedang bersama Rasulullah 

Saw., lalu datang seorang lelaki yang begitu putih pakaiannya, dan begitu hitam 

rambutnya, tidak terlihat atasnya bekas perjalanan dan tak seorangpun dari kami 

yang mengenalinya sehingga ia datang kepada Rasulullah Saw., maka 

merapatkan ia akan lututnya ke lutut Nabi Saw., lalu dia berkata: ‘Wahai 

Muhammad apa itu Iman?’, Nabi memberi jawaban: ‘Iman ialah engkau percaya 

dengan Allah Swt., dan para Malaikat-Nya, dan Kitab-Nya, dan para Utusannya, 

dan Hari akhir, dan Takdir baik dan buruk.” 

Selanjutnya ialah Islam yang di dalamnya terkandung 5 perkara yang 

harus dilaksanakan oleh setiap mu’min sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam sabda Rasulullah Saw., berikut: 

.. شَهَادَت  أنْ ِإله إِالله وَ أنَّ ممد  عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ وَإقامَ الصَّلاةَ وَإيتْاءَ الزَّكاةَ وَ حُ جَّ 

 الْبَ يْتَ وصومَ رَمَضانَ...147

                                                             
146Muhammad Abdurrahman al-Mubara Furi. Tuhfat al-Ahwadzi, Jilid VI. Beirut: Darul 

Kitab Ilmiah, h. 288. 
147Ibid. 
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Artinya: “..Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwasanya Nabi 

Muhammad ialah hamba sekaligus Rasul Allah, dan mendirikan sholat, dan 

menunaikan zakat, dan haji ke baitullah dan puasa di bulan Ramadhan...” 

Kemudian yang terakhir ialah Ihsan sebagaimana yang dijelaskan dalam 

sabda Rasulullah Saw., berikut: 

 .. أَنْ تَ عْبُدَ اللهَ كَنََّكَ تَ راَهُ فإَنْ لََْ تَكُنْ تَ راَهُ فإَنَّهُ يَ راَك...148
Artinya: “..Bahwa kamu beribadah kepada Allah seolah kamu melihat-Nya, 

maka apabila kamu tidak dapat melihatnya maka sesungguhnya Ia melihatmu...” 

Dari konsep Ihsan ini lah kita dapat menyempurnakan keimanan dan 

Islam kita dengan menjaga hak-hak Allah dan selalu merasa di awasi oleh Allah 

serta mengingat keagungan dan kemuliaan Allah ketika beribadah bahkan dalam 

keadaan apapun dan di mana pun. Maka ketika telah merasa selalu di awasi pada 

setiap saatnya oleh Allah Swt., timbullah rasa dan keinginin untuk menjalani 

kehidupan dengan menjunjung tinggi akhalk terpuji dengan menerapkan adab-

adab terhadap sang Khalik dan Makhluk-Nya. 

Salah satu aspek yang mengambil peran penting dalam mengatur 

kehidupan sosial seseorang ialah adab, terutama dalam hal pergaulan atau 

interaksi di tengah-tengah masyarakat. Hal ini selaras dengan sabda Nabi 

Muhammad Saw., sebagaimana berikut: 

                                                             
148Muhammad Musthafa ‘Imarah. 2006. Jawahir al-Bukhari. Al-Haramain, h. 34. 
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ن مُعاذِ بْنِ جَبَلٍّ رضي الله عنهما ععَنْ أبى ذَر ٍّ جُنْدُبِ بْنِ جُنادَةَ وأبى عبدِ الرَّحمنِ 

يِ ئَةَ الحسنةَ تَْحُها, وَاالِقِ النَّا ََ  ثُما كُنْتَ, وأتَبِْعِ السَّ رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: اتَّقِ اَلله حَي ْ

 بِِلُُقٍّ حَسنٍّ )رواه الترمذي(.149
Artinya: “Dikisahkan dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu ‘Abdirrahman 

Mu’adz bin Jabal r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: Bertakwalah 

kepada Allah Swt., di mana pun berada. Iringilah keburukan itu  dengan 

kebaikan niscaya kebaikan akan menghapusnya. Dan pergaulilah manusia 

dengan pergaulan yang baik.” (HR. At-Tirmidzi).150 

Hadis tersebut menjadi bukti bahwa syari’at Islam telah menganjurkan 

manusia agar bergaul serta berinteraksi menggunakan akhlak yang baik kepada 

sesamanya.151 Bergaul pada dasarnya merupakan kemampuan sosial dalam diri 

seorang individu yang penting untuk ditumbuh-kembangkan sedini mungkin, 

sebab kemampuan tersebut dapat mewujudkan kenyamanan terhadap orang-

orang disekitarnya. Oleh sebab itu, setiap orang tua hendaknya memberikan 

pengajaran tentang bagaimana cara bergaul yang baik dan benar sebagai 

pedoman hidup anaknya selama di dunia.152 

Namun demikian perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 

menimbulkan pengaruh dalam kehidupan seseorang baik dalam segi cara 

berfikir maupun gaya hidup yang menimbulkan pengaruh positif maupun negatif 

terhadap interaksi di tengah-tengah masyarakat. Interaksi yang mereka lakukan 

pun seakan-akan sudah tidak lagi memperhatikan dan memperdulikan etika serta 

                                                             
149Yahya bin Syaraf An-Nawawi. Matan Arba’in An-Nawawi. Medan: Sumber Ilmu Jaya, 

h. 17. 
150Redaksi Qultummedia. 2018. 40 Hadis Pilihan Imam An-Nawawi. Ciganjur: 

QultumMedia, h. 78. 
151Ummu Abdillah Azzam. 2007. Jilbab Itu Keren Karena Jilbab Itu Membuat Hidupmu 

Lebih Muda. Jakarta: Mirqat Publishing Group, h. 43-44. 
152Fatih Syuhud. 2012. Menuju Kebangkitan Islam dengan Pendidikan. Surabaya: Pustaka 

Al Khoirot, h. 55. 
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norma-norma  yang telah ada di dalam kehidupan bermasyarakat, dan adab-adab 

berinteraksi antar manusia yang telah diatur dalam syariat Islam. 

Berkaitan dengan judul, sebagai contohnya ialah masih banyaknya kasus 

murid yang melawan gurunya dengan berbagai macam alasan. Namun yang 

menjadi permasalahan utama dalam kasus tersebut ialah bahwa peristiwa-

peristiwa yang tidak beradab tersebut terjadi di lingkungan sekolah yang pada 

dasarnya merupakan lingkungan di mana seseorang memperoleh pendidikan dan 

tempat dibentuknya karakter seseorang agar menjadi seorang manusia yang 

seutuhnya, sebagaimana ditetapkan pada Undang-undang Sistem Pendidikan 

nasional yang merumuskan tujuan dan fungsi pendidikan ialah membentuk 

manusia Indonesia seutuhnya yang salah satu indikatornya ialah berakhlak 

mulia. 

Salah satu penyebab permasalahan ini ialah kurangnya pengetahuan dan 

pengamalan adab antar guru dan murid serta kurangnya pengetahuan dan 

pengamalan antar murid yang satu dengan murid lainnya. Sebab jika seorang 

murid mengetahui dan mengamalkan konsep adab murid terhadap gurunya, 

maka murid tersebut tentu tidak akan melawan gurunya. Sedangkan jika seorang 

murid mengetahui dan mengamalkan adab terhadap murid lainnya, tentu murid 

lain akan mencegah pelanggaran yang dilakukan temannya dan menasehatinya 

agar tidak melakukan pelanggaran kembali. 

Menanggapi hal tersebut, Islam yang dianggap sebagai agama etika 

(etichal religion) yang menjunjung tinggi hubungan antar manusia terhadap 

Allah sebagai Tuhannya (hablun min Allah) serta hubungan antar manusia 

dengan sesamanya (hablun min an-Nas) membuktikan bahwa agama mampu 
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memberikan etos bagi pemeluknya sebagai pendorong bagi para pemeluknya 

untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial dari sejak dahulu, sekarang, 

hingga masa mendatang. 

Setidaknya terdapat dua sumber rujukan utama ajaran Islam yang 

senantiasa selalu dijadikan referensi utama bagi para pemeluk agama Islam 

yakni Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw. tanpa mengetahui serta 

memahami kedua rujukan ini para peneliti agama tidak akan mungkin 

mendapatkan deskripsi yang lengkap terkait bagaimana pengalaman dan 

perilaku beragama Islam.Tetapi Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw., masih 

memerlukan penafsiran serta penjelasan lebih lanjut dari para ‘ulama,, sebab 

sebagaimana yang dikatakan bahwa keduanya merupakan dasar rujukan semua 

keilmuan Islam maka tidak boleh asal sembarangan dalam penyampaiannya. 

Salah satu di antara bidang keilmuan Islam ialah Akhlak yang membahasa 

tentang adab dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam hal ini ialah tentang 

bagaimana adab murid terhadap gurunya dan adab murid terhadap murid 

lainnya. 

Banyak para peneliti dan pemikir muslim sejak dahulu hingga sekarang 

yang mengkaji dan menganalisis tentang adab. Salah satunya ialah Imam Al-

Ghazali. Produk pemikiran Imam Al-Ghazali banyak digunakan sebagai rujukan 

pada khazanah keilmuan di dunia. 

Imam Al-Ghazali memiliki pandangan yang sangat baik dalam 

mendefinisikan kata adab. Beliau menjelaskan bahwa moral, nilai-nilai, tata 

krama yang dijadikan sebagai aturan di lingkungan masayarakat yang kemudian 

mendapat kesepakatan sebab kebaikan yang ditumbulkan disebut sebagai adab. 
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Sebab aspek yang memiliki peran tertinggi di tengah kehidupan bermasyarakat 

ialah kesepakatan.153 

Pandangan dan pemikiran Imam Al-Ghazali tentang akhlak sangat luas 

dan mendalam. Imam Al-Ghazali memang sangat memperhatikan kehidupan 

seorang muslim agar senantiasa menjadi muslim sejati yang seutuhnya, yakni 

yang berakhalak dan bermoral. Dalam hal ini, Imam Al-Ghazali sangat banyak 

dalam memberikan kontribusi pemikirannya terkait bagaimana seharusnya adab 

seorang murid terhadap gurunya dan bagaimana seharusnya adab murid terhadap 

sesamanya. Berikut analisis pembahasan tentang Adab murid terhadap guru dan 

temannya menurut pemikiran Imam Al-Ghazali. 

1. Adab Murid Terhadap Guru Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali 

a. Tidak menentang sang guru namun ia menyerahkan kendali urusannya 

kepada sang guru secara menyeluruh.154 Hal ini sebagaimana Allah Swt., 

memperingatkan dengan kisah Nabi Khidhir  a.s., dan Nabi Musa a.s., di 

mana Nabi Musa a.s., datang kepada Nabi Khidhir untuk belajar ilmu yang 

telah diberikan Allah Swt., pada Nabi Khidhir a.s. Kemudian Nabi Khidhir 

a.s., berkata sebagaimana dalam Surah Al-Kahfi Ayat 67-70 sebagaimana 

berikut: 

                                                             
153Himawijaya. 2004. Mengenal Al Ghazali for Teens: Keraguan Adalah Awal Keyakinan. 

Yogyakarta: DARI Mizan, h. 14. 
154Abu Hamid Al-Ghazali. Ihya’ ‘Ulum ad-Din, Juz I. Dar al-Haya’ al-kutub al-‘Arabiyyah, 

h. 50. 
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قالَ  .قالَ إنَّكَ لَنْ تَسْتَطِيْعُ مَعِيَ صَب ْر ا. وَ كَيْفَ تَصْبُِ على مالََْ تُُِطْ بهِِ اُب ْر ا

سَتَجِدُنِِ إنْ شَاءَ اللهُ صابِر ا وََِ اعَْصِى لَكَ امَْر ا. قالَ فَإنِ ات َّبَ عْتَنَِ فَلاَ تَسْئَ لْنَِ 

.عَنْ شَيْءٍّ حَتَّّ احُْدِثَ لَكَ مَنْهُ ذكِْر ا  
Artinya: “Khidir a.s., berkata: ‘Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 

sanggup sabar bersama aku. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu 

yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang itu.’ Musa 

a.s., menjawab: ‘Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang 

sabar dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun.’ Khidir 

a.s., berkata: ‘Jika kamu mengikutiku maka janganlah kamu bertanya 

kepadaku tentang sesuatu hingga aku menerangkannya kepadamu.”155 

Kemudian Nabi Musa a.s., tidak mau bersabar serta selalu 

mempertanyakan apa-apa yang dilakukan Nabi Khidir a.s., selama di 

perjalanan sehingga hal tersebut menjadi penyebab perpisahan antara 

keduanya. 

Mengomentari kisah terebut, Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa setiap 

orang yang belajar namun berpegang teguh terhadap pilihan dan 

pendapatnya sendiri tanpa pilihan sang guru maka orang tersebut dihukumi 

sebagai orang yang gagal dan merugi.156 

b. Tidak menunjukkan perbedaan pendapat antara dirinya dan gurunya.157 

Maka hendaknya seorang murid senantiasa tidak menunjukkan perbedaan 

pendapat antara dirinya dengan gurunya. Imam Al-Ghazali menjelaskan 

bahwa Bagaimanapun seorang guru memberikan petunjuk dengan cara 

                                                             
155Departemen Agama Republik Indonesia. 2001. Al Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: 

CV. Asy-Syifa’, h. 646. 
156Abu Hamid Al-Ghazali. Ihya’ ‘Ulum ad-Din, Juz I. Dar al-Haya’ al-Kutub al-

‘Arabiyyah, h. 51. 
157Abu Hamid Al-Ghazali. Adab fi ad-Din fii Majmu’ah ar-Rasail al-Imam al-Ghazali. 

Kairo: Maktabah at-Taufiqiyah, h. 431. 
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apapun dalam belajar maka hendaknya seorang murid mengikutinya dan 

hendaknya ia meninggalkan pendapatnya.158 

c. Mendengarkan nasehatnya.159 Adapun nasehat yang telah didengarkan dan 

diterima dari sang guru hendaknya tidak mengingkarinya di dalam 

batinnya baik dalm ucapan maupun perbuatannya.160 Sebagaimana Allah 

Swt., memberi peringatana kepada kita melalui kisah Nabi Khidir a.s., dan 

Nabi Musa a.s., sebagaimana yang telah disebutkan di atas hendaknya 

Nabi Musa a.s., mendengarkan nasehat Nabi Khidhir a.s., untuk senantiasa 

bersabar dalam apapun yang dilakukannya, namun Nabi Musa a.s., 

mengingkarinya dan menyebabkan perpisahan di antara keduanya.Adapun 

nasehat yang telah didengar dan diterima hendaknya tidak diingkari di 

dalam batinnya baik dalm ucapan maupun perbuatannya. 

d. Merendahkan diri kepada gurunya. Sebagaimana Rasulullah Saw., 

bersabda: 

ؤْْمِنِ التَّ صلى الله عليه وسلم عاذ رَضِيَ اللهُ عَنهُ قالَ: قالَ رسولُ اِلله عَنْ مُ 
ُ
مَلُّقُ ليَسَ مِن ااَْلَاقِ الم

ِ  فِ طلََبِ العِلْمِ 161  وِ الَحسَدُ إ
Atinya: “Dari Mu’az r.a., berkata, Rasulullah Saw., bersabda: 

Merendahkan/menghinakan diri dan tidak dengki bukan merupakan 

akhlak seorang mu’min kecuali dalam menuntut ilmu.” (HR. Al-Baihaqi). 

                                                             
158Abu Hamid Al-Ghazali. Ihya’ ‘Ulum ad-Din, Juz I. Dar al-Haya’ al-Kutub al-

‘Arabiyyah, h. 50. 
159Ibid. 
160Abu Hamid Al-Ghazali. 2010. Ayyuhal Walad. Kairo: al-Maqtum li an-Nasyr wa an-
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Maka hendaknya seorang murid senantiasa dan selalu merasa dirinya jauh 

di bawah kemuliaan gurunya, dengan begitu timbullah rasa khidmat 

sehingga pembelajaran yang dilaksanakan mencapai tujuannya. 

e. Mencari pahala dan kemuliaan dengan melayani gurunya.162 Maka 

hendaknya seorang murid senantiasa dan selalu melayani gurunya, 

menyediakan kebutuhan gurunya sehingga sang guru bisa terus mengajar 

tanpa perlu khawatir dengan kebutuhannya. 

f. Tidak sombong terhadap guru.163 Seorang murid tidak pantas bersikap 

sombong terhadap sang guru sebagaiamana yang telah disebutkan di atas 

dalam sabda Rasulullah Saw., agar dalam menuntut ilmu hendaknya harus 

merendahkan diri terhadap gurunya dan terhadap sesamanya. 

Kemudian, Imam Al-Ghazali menambahkan bahwa termasuk dalam 

menyombongkan diri terhadap guru ialah tidak mau dan tidak suka dalam 

mencari manfaat (ilmu) kecuali kepada orang-orang yang terkemuka dan 

terpandang. Hal tersebut merupakan kedunguan yang sesungguhnya.164 

Maka terdapat istilah mengenai hal tersebut yakni; ‘yang tenar belum tentu 

benar’, sebab kebenaran tidak bersumber dari ketenaran melainkan dari 

pembelajaran. 

g. Mendahului salam dan penghormatan kepada guru. Hal ini sebagaimana 

dalam sabda Rasulullah Saw., sebagaimana berikut: 
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عَنِ ابْنِ عَبَّا َ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قالَ: قال رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم اكَْرمُِوا الْعُلَماءَ فَ إن َّهُمْ وَرثَةَُ 

 الأنبِْيَاءِ 165
Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a., berkata, Rasulullah Saw., bersabda: 

Muliakanlah/Hormatilah para ‘ulama (orang-orang ‘alim), maka 

sesungguhnya mereka ialah pewaris para Nabi.” 

h. Tidak banyak berbicara di hadapan guru.166 Ketika seorang murid telah 

berada di hadapan gurunya, apalagi di hadapan gurunya yang sedang 

memberikan pengajaran maka tidak selayaknya bagi seorang murid 

berbicara atau menyibukkan diri dengan orang dan hal-hal lainnya di 

hadapan gurunya dan hendaklah bagi seorang murid memfokuskan secara 

penuh perhatiannya terhadap gurunya agar materi yang disampaikan dapat 

diketahui dan dipahami secara sempurna serta sikap sang guru dapat 

diteladani dengan baik oleh sang murid. 

i. Tidak berbicara sebelum guru bertanya.167 Pada saat seorang murid 

sendang bersama sang guru, atau esang di hadapan sang guru, atau bahkan 

sedang dalam waktu pembelajaran maka tidak selayaknya seorang murid 

berbicara sebelum guru bertanya kepadanya atau sebelum diizinkan untuk 

berbicara oleh gurunya. Hal tersebut juga bertujuan agar tidak 

mengganggu penjelasan guru. 
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j. Tidak bertanya sebelum mohon izin darinya.168 Maka tidak selayaknya 

bagi seorang murid bertanya sebelum meminta izin terhadap gurunya. 

Oleh sebab itu, ketika seorang murid ingin bertanya hendaknya ia meminta 

izin terlebih dahulu untuk bertanya dan kemudian mulai bertanya ketika 

telah diizinkan, atau menunggu hingga sesi pertanyaan diadakan. 

k. Tidak menyampaikan sesuatu yang menentang pendapatnya atau menukil 

pendapat ulama’ lain yang berbeda dengannya.169 Termasuk adab murid 

terhadap guru yang ialah tidak selayaknya bagi seorang murid 

membanding-bandingkan antara pendapat seorang guru yang di 

hadapannya dengan guru-guru lain di mana ia pernah belajar sehingga 

menimbulkan ketidaknyamanan di hati sang guru yang ada di hadapannya. 

l. Tidak menoleh secara berlebihan ke berbagai arah, namun sebaiknya 

duduk di hadapannya dengan menundukkan kepala, tenang, penuh adab 

seperti saat engkau melakukan shalat.170 Maka dikatakan menuntut ilmu 

ialah ibadah di mana dalam pelaksanaannya membutuhkan kekhusyukan 

untuk mencapai tujuannya. 

m. Tidak menghamparkan sajadahnya di depannya kecuali pada waktu 

shalat.171 Hal tersebut biasanya terjadi jika pembelajaran di laksanakan di 

masjid, mushalla dan seumpanya. Adapun yang dimaksudkan di sini ialah 

ketika sudah masuk waktu salah satu shalat fardhu namun masih dalam 

jam pelajaran, hendaknya seorang murid tidak menghamparkan sajadah di 
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hadapan gurunya dengan maksud mengisyaratkan masuknya waktu sholar, 

sebab hal tersebut dapat menyinggung sang guru. Maka ingatkanlah atau 

isyaratkanlah dengan cara yang lebih beradab. 

Kemudian Imam Al-Ghazali menambahkan bahwa ketika sang murid telah 

selesai melaksanakan sholat, hendaknya ia mengambil sajadahnya dan 

tidak memperbanyak shalat sunnah di hadapan gurunya.172 

n. Tidak banyak bertanya kepadanya saat dia lelah atau sedang susah.173 

Sebagaimana seorang manusia pada umumnya yang dapat merasakan lelah 

dan susah, guru juga dapat merasakan hal tersebut. Oleh sebab itu 

janganlah menyulitkannya lagi dengan bertanya kepadanya saat ia sedang 

lelah atau dalam keadaan susah sehingga bertambah beban pikirannya. 

Justru sebaliknya hendaknya seorang murid melayaninya, menyediakan 

kebutuhannya, dan bersedia membantu sang guru dalam menghadapi 

kesusahannya. 

o. Ikut berdiri ketika dia berdiri.174 Maka ketika seorang guru berdiri untuk 

mengakhiri atau meninggalkan majlis, hendaknya murid ikut berdiri 

sebagai tanda penghormatan dan rasa terima kasih terhadap pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

p. Tidak memegang pakaianya ketika dia berdiri.175 Maka tidak selayaknya 

bagi seorang murid memegang atau menarik pakaian gurunya ketika akan 

atau telah berdiri dalam mengakhiri atau meninggalkan majlis untuk 
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mencegah gurunya agar sang murid dapat melanjutkan pembicaraan atau 

pertanyaannya kepada sang guru. 

q. Tidak melanjutkan perkataan atau pertanyaan ketika ia telah bangun dari 

duduknya.176 Apabila seorang guru telah bangun dari duduknya untuk 

mengakhiri dan meninggalkan majlis, hendaknya seorang murid tidak 

melanjutkan perkataan atau pertanyaan kepada sang guru. Oleh sebab itu, 

hendaknya seorang murid berbicara atau bertanya kepada guru dalam 

waktu berlangsungnya pembelajaran dengan meminta izin terlebih dahulu 

atau menunggu hingga dibukanya sesi pertanyaan. 

r. Tidak bertanya saat ia sedang berada di jalan sebelum sampai di 

rumahnya.177 Ketika seorang murid yang ingin bertanya kepada gurunya 

dalam beberapa masalah yang mungkin perlu jawaban segera dari sang 

guru, hendaknya menunggu hingga sang guru sampai di rumahnya 

sehingga tidak mengganggu perjalan pulangnya dan tidak membebani 

pikirannya dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

s. Tidak berburuk sangka terhadap sang guru baik dalam tindakannya yang 

kamu anggap munkar secara lahiriyah, karena tentunya sang guru jauh 

lebih memahami rahasia-rahasia dalam dirinya sendiri.178 Hal ini 

sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya dalam kisah Nabi Khidhir a.s., 

dan Nabi Musa a.s., di mana Nabi Musa a.s., mendatangi Nabi Khidhir 

a.s., untuk belajar sebagian ilmu yang diberikan oleh Allah Swt., pada 

Nabi Khidhir a.s. Ketika itu Nabi Khidir a.s., mengajukan syarat agar Nabi 
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Musa a.s., bersabar atas apa yang akan terjadi dalam perlajanan, namun 

setelah Nabi Musa a.s., menyetujui syarat yang diberikan nyatanya 

sepanjang perjalanan Nabi Musa a.s., selalu bertanya dan tidak sabar akan 

hal-hal yang terjadi di perjalanan bersama Nabi Khidir a.s., yang akhirnya 

menyebabkan perpisahan di antara keduanya. Padahal Nabi Khidhir telah 

diberi pengetahuan oleh Allah Swt., akan hal-hal yang akan terjadi selama 

perjalanan bersama Nabi Musa a.s. Oleh sebab itu hendaknya seorang 

murid tidak berburuk sangka terhadap gurunya, sebab barangkali seorang 

guru lebih mengetahui apa yang tidak diketahui muridnya. 

t. Mengerjakan pekerjaan yang diperintahkan oleh sang guru sesuai kadar 

kesanggupan dan kemampuannya.179 Maka hendaknya seorang murid 

tunduk dan patuh terhadap gurunya yakni dengan mengerjakan semua 

yang diperintahkan oleh sang guru selagi hal tersebut bukan perintah 

terhadap kemungkaran dengan semampu dan sebisanya, sebab tidak 

selayaknya ia memaksakan dirinya sehingga menimbulkan mudharat bagi 

dirinya dan gurunya.  

 

2. Adab Murid Terhadap Temannya Menurut Pemikiran Imama Al-

Ghazali 

a. Mengorbankan harta untuk teman.180 Adapun yang dimaksudkan di sini 

ialah bahwa ketika seorang teman membutuhkan sesuatu contohnya yang 
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bersifat finansial, hendaknya kita mengutamakan harta yang kita miliki 

untuk diberikan kepada teman-teman yang membutuhkan. 

b. Menolong dengan jiwa dalam memenuhi kebutuhan atas kemauan sendiri 

tanpa menunggu permintaan.181 Jika kita tidak dapat membantu dengan 

harta, maka jalan berbuat baik untuk membantu teman tidaklah tertutup 

melainkan ada cara lain yakni membantu teman dengan segenap jiwa dan 

raga tanpa menunggu permintaannya. Tentunya bantuan-bantuan yang kita 

berikan tersebut harus didasari dengan rasa ikhlas. 

Mengani hal ini, Imam Al-Ghazali mengutip riwayat yang mengingatkan 

kita agar senantiasa menolong teman yakni tentang orang-orang salaf yang 

di antara mereka ada yang menghabiskan harta bendanya untuk keluarga 

temannya dan keluarga dari anak-anak temannya setelah temannya wafat 

selama kurang lebih empat puluh tahun. Ia memenuhi kebutuhan-

kebutuhan mereka dan setiap hari kembali kepada mereka dan 

membelanjai mereka dengan harta bendanya.182 

c. Menyimpan rahasia dan menutupi aibnya.183 Sekiranya teman kita 

memiliki aib atau rahasia tentang dirinya yang tidak layak dibicarakan dan 

tidak layak untuk dipublikasikan sebab jika sekiranya dipublikaskan akan 

merendahkan kehormatannya. Maka hendaknya kewajiban kita ialah 

untuk menutupi dan merahasiakan hal tersebut terlebih jika sang teman 

telah mengingatkan agar tidak mempublikasikannya. 
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d. Tidak menyampaikan omongan atau celaan manusia  yang menyakitkan 

hatinya dan menyampaikan hal-hal yang menggembirakan dari pujian 

orang-orang terhadap temannya.184 

e. Mendengarkan pembicaraannya dengan baik dan tidak berdebat 

dengannya.185 Maka ketika teman membicarakn sesuatu hendaknya kita 

mendengarkannya dengan seksama dan menanggapinya dengan baik 

dengan menghindari perdebatan yang dapat memicu pertengkaran 

dengannya. Sebagaimana dalam sabda Rasulullah Saw., berikut: 

عَنِ ابْنِ عَبَّا ٍَّ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قال قَل رسول الله صلى الله عليه وسلم ِتَُاَرِ أَااكَ وَِتَُ ازحِْهُ 

ا فَ تُخْلِفَهُ 186  وَِتََ عُدْهُ مَوْعِد 
Artinya: “Dari Ibnu ‘Abbas r.a., berkata, telah bersabda Rasulullah Saw.: 

Janganlah kamu berbantah dengan saudaramu. Janganlah bergurau 

dengannya. Dan janganlah kamu berjanji dengan suatu perjanjian, lalu 

kamu menyelisihinya.” (HR. At-Tirmidzi). 

Kemudian Imam Al-Ghazali menambahkan agar hendaknya diam saat 

teman berbicara sampai dia menyelesaikan pembicaraannya dan tidak 

mencampuri pembicaraan tersebut dengan pembicaraan yang lain.187 

f. Memanggilnya dengan sebutan yang paling ia suka.188 Sebutan yang 

paling disukai teman dapat diartikan dengan penggalan dari namanya yang 

ia sukai, gelar atau julukan baiknya, dan lain sebagainya. Maka tidak layak 
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bagi kita memanggilnya dengan sebutan yang berasal dari aibnya, cacat 

tubuhnya, ataupun perangai buruknya. Adapun hal tersebut merupakan 

bentuk kasih-sayang antar sesama sebagaimana di dalam Surat Al-Fath 

Ayat 29 berikut: 

نَ هُمْ...مَُمَّد  رَّسُولُ اللهِ  ءُ بَ ي ْ ُءُ عَلى الْكُفَّارِ رُحَمَُ   وَالَّذِيْنَ مَعَهُ أَشِدَّ
Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 

bersama dengannya adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 

berkasih-sayang sesama mereka...”189 

Syekh Muhammad Ali ash-Shabuni menjelaskan bahwa yang 

dimaksudkan pada ayat di atas adalah para sahabat nabi yang berbakti dan 

yang merupakan manusia pilihan yang memiliki sikap keras dan tegas 

kepada kaum kafir dan saling sayang di antara sesama mereka.190 

g. Memuji kelebihannya dan beterima kasih atas kebaikannya.191 Terkait hal 

tersebut Imam Al-Ghazali menambahkan bahwa hendaknya agar memuji 

teman menurut kebaikannya yang  kita ketahui, sebab hal tersebut 

termasuk penyebab terbesar dalam menarik rasa kasih sayang. Termasuk 

juga memuji anak-anaknya, keluarganya, karya dan perbuatannya, hingga 

akalnya, sikapnya, budi pekertinya, tulisannya, syairnya, karangannya, dan 

segala yang menyenangkannya. Namun hal tersebut tanpa ada unsur 

kebohongan dan berlebihan, akan tetapi menganggap baik kepada sesuatu 

yang baik adalah pasti. Termasuk pula hendaknya kita menyampaikan 

pujian orang yang memujinya.192 
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h. Membela teman ketika diusik kehormatannya sebagaimana membela diri 

sendiri.193 Ketika mengetahui seorang dari teman kita diusik 

kehormatannya hendaknya dengan sigap kita membela kehormatannya 

dan menghentikan pembicaraan atau mengalihkan pembicaraan tersebut. 

Hal ini dilakukan walau sang teman tidak berada di sisinya. 

i. Memberikan nasehat dengan lembut dan tersamar saat dibutuhkan.194 

Adapun salah satu adab dengan teman ialah memberi nasehat, sedang adab 

memberi nasehat ialah melakukannya secara lembut dan secara samar 

yakni dilakukan bukan di tempat umum. Terkait hal ini, Imam Al-Ghazali 

menegaskannya dengan mengutip perkataan Imam Syafi’i r.a., 

sebagaimana berikut: 

 مَنْ وَعَظَ أَااهُ سِر ا فَ قَدْ نَصَحَهُ وَزانهَُ وَمَنْ وَعَظهَُ عَلانَيَِة  فَ قَدْ فَضَحَهُ وَشانهَُ 195
Artinya: “Barang siapa yang menasehati temannya secara sembunyi-

sembunyi, maka sungguh dia telah menasehati serta menghiasi temannya 

tersebut. Dan barang siapa yang menasehati temannya secara terbuka, 

maka ia telah membukakan aibnya dan menjelekkannya.” 

j. Memaafkan kesalahan dan kekeliruannya serta tidak mencelanya.196 

Terkait hal ini, Syekh Nawawi al-Jawi yang mensyarahkan kitab Bidayat 

al-Hidayah Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa kesalahan yang 

dimaksudkan di sini ialah kesalahan yang bersifat umum yang tidak lain 

jalan yang lebih utama ialah memaafkannya, sedangkan kesalahan dan 
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pelanggarannya atas agama seperti perbuatan maksiat yang terus menerus 

maka hendaknya kita memberikannya nasehat dengan lemah lembut agar 

ia kembali ke arah yang benar.197 Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah 

Saw., berikut: 

ةٍّ مَنِ اعْتَذَرَ إليَْهِ أَاُوْهُ بِعُْذَرَ  صلى الله عليه وسلمعَنْ جَوْدَانِ رضي الله عنه قال قال رسول الله 

 ف َ لَمْ يَ قْبَ لْها كان عَلَيْهِ مِنَ الخَْطِيْ ئَةِ مِثْلُ صَاحِبِ الْمَكْسِ 198
Artinya: “Dari Jaudan r.a., berkata, Rasulullah Saw., bersabda: Barang 

siapa dimintai kemaadan oleh saudaranya dengan permintaan maaf, lalu ia 

tidak menerimanya, maka ia menanggung seperti dosa orang yang 

mengambil cukai (secara zhalim).” (HR. Ibnu Majah). 

k. Mendoakannya di saat beribadah, di saat temannya masih hidup dan 

setelah meninggalnya.199 Imam Al-Ghazali menambahkan bahwa agar 

hendaknya kita mendoakannya sebagaimana kita mendoakan diri sendiri. 

Maka janganlah kita membedakan antara diri sendiri dan dirinya, sebab 

doa kita terhadapnya sama dengan doanya terhadap kita.200 

l. Melanjutkan hubungan baik terhadap keluarga dan kerabatnya setelah 

temannya meninggal.201 Adapun yang demikian itu merupakan bentuk 

kecintaan dan kesetiaan kita terhadapnya. Imam Al-Ghazali menjelaskan 

bahwa arti kesetiaan ialah tetap cinta dan mengabadikan cintanya sampai 
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mati bersamanya dan setelah mati bersama anak-anaknya dan teman-

teman dekatnya. Maka sebagian dari kesetiaan terhadapnya ialah menjaga 

semua temannya pula, kerabat-kerabatnya, dan orang-orang yang bertalian 

dengannya dan dengan menjaga mereka ialah merupakan hal yang paling 

berkesan dalam hati seorang teman dibanding menjaga teman itu sendiri 

sebab kebahagiaannya itu lebih banyak dengan mencari orang yang 

bertalian dengannya.202 

m. Lebih senang meringankan beban temannya dan tidak membebaninya 

dengan suatu kebutuhannya, serta melapangkan hatinya dengan membantu 

berbagai kepentingannya.203 Menganai hal ini Imam Al-Ghazali mengutip 

perkataan Sayyidina Ali r.a., sebagaimana berikut: 

 شر الَأصدقاء من تكلف لك ومن أحوجك إلى مداراة وألَك إلى اعتذار204
Artinya: “Seburuk-buruk teman ialah yang memberatkanmu, dan yang 

memerlukanmu dengan berlemah lembut, dan yang menhindari meminta 

maaf padamu.” 

n. Menunjukkan kebahagian saat dia bahagia dan turut bersedih saat ia 

bersedih serta jujur dalam cinta kepadanya sehingga yang terlihat di luar 

sama dengan yang tersimpan di dalam hati205 Hal yang demikian ini 

merupakan keikhlasan dalam persaudaraan dan persahabatan seperti yang 

telah dijelaskan oleh Syekh Nawawi al-Jawi dalam syarah kitab Bidayat 

                                                             
202Abu Hamid Al-Ghazali. Ihya’ al-‘Ulum ad-Din, Juz II. Dar al-Haya’ al-Kutub al-

‘Arabiyyah, h. 184. 
203Abu Hamid Al-Ghzali. Bidayat al-Hidayah. Semarang: Karya Toha Putra, h. 109. 
204Abu Hamid Al-Ghazali. Ihya’ al-‘Ulum ad-Din, Juz II. Dar al-Haya’ al-Kutub al-

‘Arabiyyah, h. 186. 
205Abu Hamid Al-Ghazali. Bidayat al-Hidayah. Semarang: Karya Toha Putra, h. 109. 
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al-Hidayah karya Imama Al-Ghazali, bahwa termasuk dalam keikhlasan 

dalam persaudaraan dan persahabatan ialah kesamaan sikap dengan 

ucapan dan hati baik dalam keadaan sembunyi ataupun terang-terangan, di 

hadapan publik ataupun dalam keadaan sendirian. Maka siapapun yang 

tidak ikhlas dalam persaudaraan dan persahabatannya maka adalah dia 

tergolong orang yang meunafik.206 

o. Memperlihatkan kegembiraan dengannya saat bertemu.207 Tentunya 

teman atau sahabat merupakan seseorang yang berharga dalam kehidupan 

kita baik di dunia ataupun di akhirat kelak. Oleh sebab itu pertemuan 

dengan seorang sahabat merupakan hal yang sangat dirindukan oleh kedua 

belah-pihak. Maka hendaknya kita memperlihatkan kegembiraan ketika 

bertemu dengan seorang teman atau sahabat. 

p. Memulai salam ketika bertemu dan mengantarkannya ketika ia pergi.208 

Adapun memulai salam juga hendaknya dilakukan pada seluruh manusia 

baik yang dikenal ataupun yang tidak dikenal sama sekali. Adapun terkait 

perbedaan agama, tidak menjadi masalah dalam pengucapan salam sebab 

kita dapat menggunakan pengucapan salam secara umum seperti selamat 

pagi dan lain sebagainya. 

q. Melapangkan tempat duduknya dan bangkit berdiri menyambut 

kehadirannya.209 Yang dimaksudkan melapangkan tempat duduknya ialah 

                                                             
206Muhammad an-Nawawi al-Jawi. 2010. Maroqil ‘Ubudiyah, terj. Zaid Husein al-Hamid. 

Surabaya: Mutiara Ilmu, h. 242. 
207Abu Hamid Al-Ghazali. Adab fi ad-Din fii Majmu’ah ar-Rasail al-Imam al-Ghazali. 

Kairo: Maktabah at-Taufiqiyah, h. 444. 
208Abu Hamid Al-Ghazali. Bidayat al-Hidayah. Semarang: Karya Toha Putra, h. 109. 
209Ibid., h. 109-110. 
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menyediakan tempat duduk bagi temannya agar temannya dapat duduk 

dalam majelis. 

 

3. Analisis Relevansi Adab Murid Terhadap Guru dan Temannya Menurut 

Pemikiran Imam Al-Ghazali Terhadap Pendidikan Saat ini 

Dewasa ini tantangan globalisasi semakin luas menyebar masuk ke 

berbagai aspek dalam kehidupan. Hal tersebut bukan hanya menjadi alasan 

atau penyebab runtuhnya nilai-nilai luhur suatu bangsa, namun juga dapat 

menghambat generasi penerus bangsa dalam mengembangkan potensi 

dirinya. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pendidikan saat ini hanya 

mementingkan pendidikan intelektualitas dan materialistik. Dengan hanya 

mementingkan kedua pendidikan tersebut, pendidikan-pendidikan lainnya 

seakan dihiraukan begitu saja, terutama pendidikan adab, moral, dan 

kesusilaan. 

Melihat dari kondisi saat ini di mana masih banyaknya pelanggaran-

pelanggaran yang dilakukan dalam dunia pendidikan seperti kasus murid 

yang melawan guru sebagaimana yang telah disebutkan, menjadikan peran 

pendidikan yang pada dasarnya bertujuan untuk memanusiakan-manusia 

perlu dipertanyakan. Sebab hal tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan 

belum mampu melaksanakan perannya dan mewujudkan tujuan dan 

fungsinya sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang berbunyi: 
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartbat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.210” 

 

Menanggapi hal tersebut, perlu kita ketahui bahwa seorang guru 

dengan muridnya serta seorang murid yang satu dengan yang lain adalah 

suatu hal yang tidak bisa dipisahkan. Kesemuanya mempunyai peran penting 

di dalam mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan. Namun dalam 

prakteknya, interaksi antar sesamanya merupakan tantangan yang 

menghambat pencapaian fungsi dan tujuan pendidikan tersebut. Banyaknya 

perbedaan antara satu dengan lainnya mulai dari perbedaan watak, tugas, 

motivasi, prinisp, minat, bakat, serta pemikiran merupakan tantangan yang 

menghambat proses interaksi antara sesamanya. 

Berdasarkan hal ini, perlu adanya hal yang mengatur baiknya sebuah 

interaksi sehingga dari interaksi tersebut menimbulkan semangat 

kebersamaan dan gotong-royong dalam membantu mewujudkan fungsi dan 

tujuan pendidikan. Maka salah satu yang diperlukan dalam mengatur baiknya 

interaksi tersebut ialah adab. 

Adab memiliki peran yang sangat penting dalam mengatur kehidupan 

sosial seseorang, khususnya dalam hal pergaulan atau interaksi di lingkungan 

bermasyarakat. Dengan adab, memberikan hak-hak dan melaksanakan 

kewajiban antara satu dengan yang lainnya menjadi pedoman utama yang 

dapat menimbulkan rasa saling menghargai dan mempererat interaksi. 

                                                             
210Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3, h. 4. 
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Banyak para ilmuwan sejak dahulu hingga saat ini yang mengkaji dan 

menganalisis tentang adab. Salah satunya ialah Imam Al-Ghazali yang saat 

ini pemikirannnya menjadi rujukan dalam kalangan khazanah keilmuan di 

dunia. Dalam hubungannya dengan pendidikan, Imam Al-Ghazali berusaha 

menuangkan pemikirannya dalam membantu mewujudkan fungsi dan tujuan 

pendidikan melalui pembinaan adab. 

Imam Al-Ghazali sangat banyak dalam memberikan kontribusi 

pemikirannya terntang adab yang mengatur baiknya interaksi antara murid 

dengan gurunya dan antara murid yang satu dengan lainnya. Dengan baiknya 

interaksi tersebut maka kesemuanya dapat saling bekerja sama dalam 

mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan. 

Dalam hal ini Imam Al-Ghazali menjelaskan bagaimana seharusnya 

Adab murid terhadap gurunya di mana sang murid harus benar-benar 

menyerahkan segala urusannya kepada sang guru, menghormatinya baik 

secara lahir maupun bathin, melakukan apapun yang diperintahkan oleh sang 

guru, dan melayaninya sebagai tanda khidmat terhadap sang guru. Maka 

dengan hal tersebut tentunya seorang murid paham dengan kedudukannya 

serta paham dengan hak-hak dan kewajibannya, dan akhirnya interaksi antara 

seorang murid dengan guru pun berjalan dengan baik dan luhur sehingga 

dapat membantu mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. 

Kemudian Imam Al-Ghazali juga menjelaskan bagaimana seharusnya 

adab berinteraksi antara murid dengan temannya di mana kita di tuntut 

melakukan hal-hal baik dalam perkataan, perbuatan dan hati kita terhadap 
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seorang teman, menjaga hak-haknya sebagai teman, menjalankan kewajiban 

kita terhadapnya, dan menasehati serta mencegahnya dalam melakukan suatu 

yang buruk sehingga tidak akan terjadi lagi pelanggaran-pelanggaran 

khususnya dalam hal ini ialah dalam dunia pendidikan. 

Maka setelah murid mengetahui hak-hak dan kewajibannya terhadap 

guru dan mengerti hak-hak dan kewajibannya terhadap temannya, 

kesemuanya bisa saling memahami dan menghargai perbedaan antara yang 

satu dengan lainnya baik dalam segi watak, tugas, minat, bakat, motivasi, dan 

lain sebagainya, sehingga perbedaan tersebut bukan lagi menjadi sebuah 

hambatan dalam berinteraksi dan interaksi yang dilakukan bukan lagi menjadi 

sebuah hambatan dalam mencapai fungsi dan tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Justru sebaliknya, interaksi yang disertai dengan adab tersebut 

menjadi kunci utama dalam membantu mewujudkan fungsi dan tujuan 

pendidikan sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas serta dalam rangka menjawab rumusan 

masalah pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagaimana 

berikut: 

1. Adab Murid Terhadap Guru Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali terhitung 

sebanyak 20 (dua puluh) adab yakni; Pertama, Tidak menentang sang guru 

namun ia menyerahkan kendali urusannya kepada sang guru secara 

menyeluruh. Kedua, Tidak menunjukkan perbedaan pendapat antara dirinya 

dan gurunya. Ketiga, Mendengarkan nasehatnya. Keempat, Merendahkan diri 

kepada gurunya. Kelima, Mencari pahala dan kemuliaan dengan melayani 

gurunya. Keenam, Tidak sombong terhadap guru. Ketujuh, Mendahului salam 

dan penghormatan kepada guru. Kedelapan, Tidak banyak berbicara di 

hadapan guru. Kesembilan, Tidak berbicara sebelum guru bertanya. 

Kesepuluh, Tidak bertanya sebelum memohon izin darinya. Kesebelas, Tidak 

menyampaikan sesuatu yang menentang pendapatnya atau menukil pendapat 

‘ulama lain yang berbeda dengannya. Kedua belas, Tidak menoleh secara 

berlebihan ke berbagai arah di hadapannya. Ketiga belas, Tidak 

menghamparkan sajadahnya di depannya kecuali pada waktu shalat. Keempat 

belas, Tidak banyak bertanya kepadanya saat dia lelah atau sedang susah. 

Kelima belas, Ikut berdiri ketika ia berdiri. Keenam belas, Tidak memegang 

pakaiannya ketika dia berdiri. Ketujuh belas, Tidak melanjutkan perkataan 

atau pertanyaan ketika ia telah bangun dari duduknya. Kedelapan belas, 
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Tidak bertanya saat ia sedang berada di jalan sebelum sampai di rumahnya. 

Kesembilan belas, Tidak berburuk sangka terhadap sang guru baik dalam 

tindakannya yang kamu anggap munkar secara lahiriyah. Kedua puluh, 

Mengerjakan pekerjaan yang diperintahkan oleh sang guru sesuai kadar 

kesanggupan dan kemampuannya. 

2. Adab Murid Terhadap Temannya Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali 

terhitung sebanyak 16 (enam belas) adab yakni; Pertama, Mengorbankan 

harta untuk teman. Kedua, Menolong dengan jiwa dalam memenuhi 

kebutuhan atas kemauan sendiri tanpa menunggu permintaan. Ketiga, 

Menyimpan rahasia dan menutupi aibnya. Keempat, Tidak menyampaikan 

omongan atau celaan manusia yang menyakitkan hatinya dan menyampaikan 

hal-hal yang menggembirakan dari pujian orang-orang terhadap temannya. 

Kelima, Mendengarkan pembicaraannya dengan baik dan tidak berdebat 

dengannya. Keenam, Memanggilnya dengan sebutan yang paling ia suka. 

Ketujuh, Memuji kelebihannya dan berterima kasih atas kebaikannya. 

Kedelapan, Membela teman ketika diusik kehormatannya sebagaimana 

membela diri sendiri. Kesembilan, Memberikan nasehat dengan lembut dan 

tersamar saat dibutuhkan. Kesepuluh, Memaafkan kesalahan dan 

kekeliruannya serta tidak mencelanya. Kesebelas, Mendoakannya di saat 

beribadah. Kedua belas, Melanjutkan hubungan baik terhadap keluarga dan 

kerabatnya setelah temannya wafat. Ketiga belas, Lebih senang meringankan 

beban temannya dan tidak membebaninya dengan suatu kebutuhan. Keempat 

belas, Menunjukkan kebahagiaan saat dia bahagia dan turut bersedih saat ia 

bersedih serta jujur dalam cinta kepadanya. Kelima belas, Memulai salam 
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ketika bertemu dan mengantarkannya ketika ia pergi. Keenam belas, 

Melapangkan tempat duduknya dan bangkit berdiri menyambut 

kehadirannya. 

3. Relevansi Adab Murid Terhadap Guru dan Temannya Menurut Pemikiran 

Imam Al-Ghazali Terhadap Pendidikan saat ini ialah membantu mewujudkan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartbat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.” 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, adapun beberap saran yang dapat peneliti 

sampaikan ialah sebagaimana berikut: 

1. Hendaknya setiap murid mengetahui dan memahami adab terhadap gurunya 

dan adab terhadap temannya sehingga interaksi berjalan dengan baik dan 

dapat membantu mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. 

2. Hendaknya setiap lembaga pendidikan memberikan pengetahuan dan 

pemahaman serta memperhatikan adab muridnya terhadap guru dan terhadap 

temannya sehingga interaksi berjalan dnegan baik dan dapat membantu 

mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan yang telah ditentukan. 
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3. Hendaknya penelitian tentang Adab Murid Terhadap Guru dan Temannya 

Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali ini dapat mejadi rujukan oleh peneliti 

lain pada kajian yang sama serta dapat menarik hati peneliti lain untuk 

mengkaji ulang pada kajian Adab Murid Terhadap Guru dan Temannya 

Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali. 
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LAMPIRAN 

 

 

Pembukaan (muqaddimah) dari kitab Raudhah ath-Thalibin wa ‘Umdah as-

Salikin fi Majmu’ah Rasail al-Imam al-Ghazali karya Imam Al-Ghazali. 

 



112 
 

 

Teks definisi adab menurut pemikiran Imam Al-Ghazali dalam kitabnya 

yang berjdul Raudhah ath-Thalibin wa ‘Umdah as-Salikin fi Majmu’ah Rasail al-

Imam al-Ghazali. 
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Cover dari kitab Ihya’ al-‘Ulum ad-Din Juz I karya Imam Al-Ghazali. 
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Teks dari kitab Ihya’ al-‘Ulum ad-Din Juz I karya Imam Al-Ghazali tentang 

adab murid terhadap guru. 
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Cover dari kitab Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghazali. 
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Teks dari kitab Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghazali tentang adab murid 

terhadap guru. 
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Pembukaan (muqaddimah) dari kitab al-Adab fi ad-Din fi Majmu’ah Rasail 

al-Imam al-Ghazali karya Imam Al-Ghazali 
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Tekas dari kitab al-Adab fi ad-Din fi Majmu’ah Rasail al-Imam al-Ghazali 

karya Imam Al-Ghazali tentang adab murid terhadap guru. 
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Tekas dari kitab al-Adab fi ad-Din fi Majmu’ah Rasail al-Imam al-Ghazali 

karya Imam Al-Ghazali tentang adab murid terhadap temannya. 
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Cover dari kitab Bidayah al-Hidayah karya Imam Al-Ghazali. 
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Teks dari kitab Bidayah al-Hidayah karya Imam Al-Ghazali tentang adab 

murid terhadap guru. 
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Teks dari kitab Bidayah al-Hidayah karya Imam Al-Ghazali tentang adab 

murid terhadap temannya.
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